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ABSTRAK

Penelitian ini adalah studi pemikiran tokoh melalui kajian
document studies terhadap pemikiran Agus Purwanto dalam buku
Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta dan didukung studi
subjek penelitian, berupa penjelasan langsung dari Agus Purwanto.
Dalam penelitian ini ditemukan hasil penelitian, bahwa dari tiga
kluster hubungan Islam dan sains, yaitu: Islamisasi Sains, Saintifikasi
Islam dan Sains Islam, maka gagasan Agus Purwanto terletak pada
kluster yang ketiga, yaitu Sains Islam. Sains Islam adalah konstruksi
sains yang berbasis wahyu. Karena itu, Agus Purwanto menawarkan
800 ayat-ayat kauniyah dalam al-Qur’an untuk dapat dilakukan
analisis teks, yang kemudian dilanjutkan dengan observasi dan
eksperimentasi  fenomena alam secara langsung dengan
menggunakan metode ilmiah. Dalam tataran ini, epistemologi Sains
Islam berarti epistemologi sains modern plus atau diperluas, yaitu
plus penerimaan wahyu sebagai sumber informasi dan plus
metodologi yang tidak tunggal atau memiliki kemajemukan
metodologis (integralistik).

Dari hasil temuan penelitian, maka peneliti mengembangkan
gagasan Agus Purwanto tersebut ke arah metodologi dalam
epistemologi Sains Islam yang digali dari pemikiran Agus Purwanto
sekaligus diperkuat dengan konfigurasi teori dari para intelektual
Muslim yang lainnya. Metodologi dalam epistemologi Sains Islam
tersebut adalah, pertama, landasan dasarnya adalah wahyu (al-
Qur’an dan as-Sunah) serta alam (sunatullah) sebagai dasar
bangunan sains (transendental-objektif). Kedua, prosesnya adalah
melakukan analisis sintesis melalui integrasi keilmuan, antara
pemahaman wahyu dengan khazanah keilmuan yang lainnya,
termasuk ilmu pengatahuan modern. Ketiga, hasilnya adalah sebuah
paradigma baru ilmu pengetahuan (paradigma Sains Islam)
berparadigma wahyu, yang memiliki sifat objektifikasi, yaitu akan
bermanfaat untuk seluruh umat manusia. Selanjutnya, secara
keseluruhan metodologi dalam epistemologi Sains Islam tersebut
dinamakan dengan transendental-sintesis.

Kata Kunci: Agus Purwanto, epistemologi Sains Islam, buku Ayat-
Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta.
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ABSTRACT

This research is a study of a figure thought through the
investigation of document studies on the thoughts of Agus Purwanto in
the book entitle Ayat-Ayat Semesta(The Verses of the Universe) and
Nalar Ayat-Ayat Semesta (Reasons of the Verses of the Universe). It was
supported by the research subject, in the form of a direct explanation
from Agus Purwanto. In this study, it was found that the results of this
research covered three clusters of the relationship between Islam and
science, namely: Islamization of Science, Saintification of Islam and
Islamic Science. Hence, the idea of Agus Purwanto lies in the third
cluster, the Islamic Science. Islamic science is a revelation-based
science construction. Therefore, Agus Purwanto offers 800 kawniyyah
verses in al-Qur'an to be able to do text analysis, which then followed by
observations and experimentations of natural phenomena directly by
using scientific method. At this level, the Islamic Science epistemology
means the epistemology of modern science plus or expanded, that is,
plus the acceptance of revelation as a source of information and plus a
methodology that is not single, or in other word, it has a plurality in
methodology (integralistic).

From the research findings, the researcher developed the idea of
Agus Purwanto to the methodology in the Islamic Science epistemology
that was brought to the surface from the thoughts of Agus Purwanto as
well as reinforced by the theoretical configuration from other Moslem
intellectuals. The methodology in the Islamic Science epistemology
covers some points. Firstly, the basic foundation is revelation (al-Qur'an
and as-Sunah) and nature (sunatullah) as the basis of science building
(transcendental-objective). Secondly, the process is to conduct synthesis
analysis through the integration of science, between the understanding
of revelation with other scientific treasures, including modern science.
Thirdly, the result is a revelation-based paradigm, a new paradigm of
science (paradigm of Islamic Science), which has the nature of
objectification, that will be beneficial to all mankind. Furthermore, the
overall methodology in Islamic Science epistemology is called
transcendental-synthesis.

Keywords: Agus Purwanto, Islamic Science epistemology, the book

entitle Ayat-Ayat Semesta (The Verses of the Universe) and Nalar
Ayat-Ayat Semesta (Reasons of the Verses of the Universe).
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Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi
Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.
A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
N dilargg;rll(gkan Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
< Sa’ $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di bawah)
0 ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= sad S Es (dengan titik di bawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
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¢ Gain G Ge
- fa’ F Ef
a Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
O Nun N En
) Lawu w We
° H H Ha
¢ | Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Baaxia Ditulis muta’addidah
bac Ditulis ‘iddah
. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan tulis h.
EPLEN ditulis hikmah
EEREN ditulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

RRPPWES

ditulis

karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,

dan dammah ditulis t.

hadll 318

ditulis

zakatul fitri
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D. Vokal Pendek

-------- Fathah ditulis a
-------- Kasrah ditulis i
-------- Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis A
ddals ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis A
(s ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis I
o ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis U
o R ditulis furad
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis Ali
aSin ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis Au
JsA ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
adilf ditulis a’antum
cnef ditulis u‘iddat
A S il ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol all

dituli

S

al-Qur’an

okl

ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
huruf | (el) nya.
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elaud)

ditulis

as-Sama’

el

ditulis

asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

s Al 5

ditulis

zawi al-furad

audl Jal

ditulis

ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendahuluan dalam disertasi ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Latar belakang masalah merupakan penjelasan tentang alasan
akademik dalam memilih permasalahan tertentu yang dipandang
menarik, penting, dan perlu diteliti.® Sedangkan permasalahan
penelitian merupakan kesenjangan antara idealita dan realita serta
akibat yang ditimbulkannya,? khususnya problematika hubungan
antara Islam dan sains, serta solusi untuk mengatasinya dalam
perspektif pemikiran Agus Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta
dan Nalar Ayat-Ayat Semesta.

Dari latar belakang masalah tersebut, kemudian dikerucutkan
ke dalam lima rumusan masalah dan dipertegas dengan tujuan yang
akan dicapai serta kegunaan penelitian baik secara teoritis maupun
praktis. Untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan
penelitian, maka digunakan landasan teoritik yang relevan dengan
permasalahan penelitian, yaitu teori-teori yang terkait dengan
integrasi antara agama dan sains. Selanjutnya dengan langkah
sistematis melalui metodologi penelitian, maka penelitian ini akan
mampu menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian.

A. Latar Belakang Masalah

Lahirnya ilmu pengetahuan (science) menandai lahirnya peradaban
modern dengan karakter positivistiknya yang serba terukur
(measurable).® Epistemologi sains modern akhirnya membentuk pola

! Lihat, Tim Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, “Pedoman Penulisan Disertasi
2015,” Buku Pedoman, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, 5.

® Suyadi, “Dasar-Dasar Pemikiran Menuju Neurosains Pendidikan Islam:
Optimalisasi Potensi Otak dalam Pembelajaran Anak Usia Dini,” Disertasi,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015.; Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Jakarta: Alfabeta, 1998), 52-53.

¥ Mudzakir, “Peran Epistemologi Ilmu Pengetahuan dalam Membangun
Peradaban,” Kalimah: Jurnal Studi Agama-Agama dan Pemikiran Islam, vol. 14,
no. 2 (September 2016), 280.



dominasi  tersendiri, yaitu rasionalisme, empirisme dan
objektivisme,* yang mana hanya akal saja yang diakui sebagai
sumber ilmu pengetahuan dan hanya fenomena yang bisa dihitung,
diraba dan dirasa yang dapat dimasukkan dalam domain sains.’
Konstruksinya dirumuskan melalui metode yang dikenal sebagai
metode ilmiah. ® Karakter seperti ini yang menjadi pilar utama
metode (epistemologi) sains modern dalam memberikan penilaian
terhadap seluruh cara kerjanya. Karena itu, era ini sering disebut era
materialistik, mekanistik, dan atomistik.’

Pemikiran yang berkembang pada akhirnya menganggap
bahwa kehidupan ini hanya berpusat pada manusia (antroposentris)
dan Tuhan dianggap tidak memiliki andil dalam proses ilmu
pengetahuan.? Pemikiran seperti ini juga telah mengakibatkan unsur
non-rasional seperti yang banyak ditemukan dalam agama dan
mistisisme cenderung ditolak sebagai ilusi atau halusinasi.” Wahyu
yang pada dasarnya diterima melalui intuisi (hati) ditolak otoritasnya
oleh masyarakat modern karena kecurigaannya terhadap metode non-
rasional.’® Sehingga agama yang bersumber dari wahyu (intuisi) dan
ilmu pengetahuan yang bersumber dari akal dan realitas empirik
seakan-akan memiliki pembatas yang tidak akan dapat dipertemukan,
keduanya memiliki metodologi dan nilai kebenaran masing-masing.**

Cara kerja sains modern yang seperti itu, walaupun telah
membawa banyak manfaat dan kemajuan dalam berbagai bidang

* Moh Dahlan,"Ralasi Sains Modern dan Sains Islam: Suatu Upaya Pencarian
Paradigma Baru," Jurnal Salam, vol. 12, no. 2 (Juli-Desember 2009), 69.

® Fritjof Capra, Kearifan Tak Biasa, Percakapan dengan Orang-orang Yang
Luar Biasa (Yogyakarta: Bentang, 2002), 143.

® Agus Purwanto, Nalar Ayat-Ayat Semesta (Bandung: Mizan Pustaka, 2012),
153.

" Dahlan,"Ralasi Sains,” 69.

® Mahmud Thoha, Paradigma Baru llmu Pengetahuan Sosial dan Humaniora
(Jakarta: Teraju, 2004), 10.

° Brain Hines, God’s Whisper, Creation’s Thunder (Bratleboro, Vermont:
Treshold Books, 1996), 135.

% Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual
dalam Berpikir Integralistik dan Holistik Untuk memaknai kehidupan (Bandung ;
Mizan, 2001), 81.

" M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan
Integratif-Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 92-94.



kehidupan umat manusia, namun juga telah membawa dampak
negatif dan telah mengakibatkan berbagai macam krisis
multidimensi.’> Hal ini terjadi karena agama yang seharusnya
menjadi dasar fundamental dan pedoman hidup umat manusia
semakin ditinggalkan, sehingga muncul fenomena ateis pada
sebagian ilmuan Barat modern dan ilmu pengetahuan hasil
temuannya semakin menunjukkan jauh dari nilai-nilai agama
(sekular).®® Terjadinya krisis ketuhanan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, pada akhirnya juga menyebabkan umat manusia
menghadapi serangkaian Kkrisis yang bertubi-tubi. Umat manusia
menghadapi krisis sekularisasi ilmu pengetahuan, westernisasi ilmu
pengetahuan, perusakan lingkungan, diskontinuitas pembangunan,
merosotnya moral masyarakat, seks bebas (free sex), pergaulan
bebas, bahkan juga kemerosotan moral dalam dunia pendidikan,
dunia riset, serta berbagai masalah besar di bidang ekonomi dan
sosial, seperti eksploitasi manusia atas manusia lain, serta deretan
krisis yang lainnya.**

Permasalahan besar tersebut sesungguhnya bersumber pada
lemahnya pondasi ilmu pengetahuan,’® karena ilmu pengetahuan
telah menganut paham antroposentrisme yang menganggap bahwa
sumber kebenaran hanya berasal dari manusia, sehingga akhirnya
paham ini telah mengakibatkan sekularisme dan jauhnya umat
manusia dari ajaran agama dan Tuhan.'® Keadaan seperti ini
sebenarnya yang mencemaskan bukanlah akibat-akibat negatifnya
saja, melainkan sesuatu yang lebih mendasar, yakni sisi-sisi
ideologis, kerangka dasar ontologis, epistemologis, beserta doktrin

2 M. Hadi Masruri dan Imron Rossidy, “Filsafat Sains dalam Al-Quran:
Melacak Kerangka Dasar Integrasi llmu Dan Agama,” Jurnal EI Qudwah, vol. 04
(2007), 2.

' Lihat, Maksudin, Metodologi Pengembangan Berfikir Integratif Pendekatan
Dialektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 257-259.

“ purwanto, Nalar Ayat-Ayat, 131.

' Bambang Irawan, “Urgensi Integrasi Agama dan Sains,” Jurnal sosio-religia,
vol. 8, no. 3 (Mei 2009), 794-795.

% Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi dan Etika
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), 51.



4

metodologisnya.’” Karena itu, cara pandang terhadap ilmu
pengetahuan hendaknya dirubah menjadi teo-antroposentrisme yaitu
sebuah anggapan bahwa sumber ilmu pengetahuan selain berasal dari
manusia juga berasal dari Tuhan. Hal ini akan menghasilkan sebuah
bangunan ilmu pengetahuan yang menyatukan wahyu Tuhan dan
temuan pikiran manusia. Oleh karena itu tidak akan mengucilkan
Tuhan (sekularisme) atau mengucilkan manusia (other worldly
asceticisme).'®

Terkait dengan hal tersebut, maka Islam sebagai agama yang
sarat nilai-nilai etis sesuai dengan penegasannya sebagai rahmat bagi
semesta alam, sudah waktunya bergumul dengan cara kerja ilmu
pengetahuan. Karena itu, Islam hendaknya mampu menawarkan
sebuah bangunan ilmu pengetahuan yang secara ontologis,
epistemologis, dan aksiologis mampu menyatukan wahyu Tuhan dan
temuan pikiran manusia (teo-antroposentrisme).*® Tujuannya selain
untuk mengatasi krisis multidimensi yang disebabkan oleh ilmu
pengetahuan yang positivistik, juga sebagai langkah dalam mengejar
ketertinggalan umat Islam dari perkembangan ilmu pengetahuan.
Akan tetapi, sangat disayangkan bahwa saat ini masih terdapat
anggapan kuat dalam mayoritas masyarakat Muslim bahwa
“agama”® dan “ilmu pengetahuan”® adalah dua entitas yang tidak

" Bambang Sugiharto, “Pergeseran Paradigma pada Sains, Filsafat dan Agama
Saat Ini,” Jurnal melintas, vol. 26, no. 3 (2010), 318.

18 Kuntowijoyo, Islam sebagai llmu, 55.

9 Masruri dan Imron Rossidy, “Filsafat Sains,” 2-3.; Kuntowijoyo, lIslam
sebagai llmu, 49-56.

0 Konotasi penyebutan agama dapat berarti macam-macam. Dapat berupa
kelembagaan agama, ritus-ritus agama, dogma agama, tradisi agama dan begitu
seterusnya. Namun yang peneliti maksud dalam tulisan ini adalah nilai-nilai
spiritualitas, intelektualitas, moralitas dan etika, yang dibangun oleh agama-agama
dunia, khususnya Islam. Lihat M. Amin Abdullah, “Etika Tauhidik Sebagai Dasar
Kesatuan Epistemologi Keilmuan Umum dan Agama (dari Paradigma Positivistik-
Sekularistik ke arah Teantroposentik-Integralistik),” dalam Menyatukan Kembali
limu-limu Agama dan Umum, Upaya Mempertemukan Epistemologi Islam dan
Umum (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2003), 3.

*! Dalam konteks bahasa Indonesia, istilah "ilmu" seringkali dikacaukan dengan
istilah "pengetahuan”. Secara lebih khusus, Yuyun Suriasumantri mengartikan ilmu
sebagai pengetahuan yang memiliki tiga karakteristik, yaitu: rasional, empiris, dan
sistematis. Lihat, Yuyun Suriasumantri, Filsafat limu Sebuah Pengantar Populer



dapat dipertemukan. Karena itu, berangkat dari permasalahan
tersebut, bermunculan beberapa intelektual Muslim yang berusaha
menawarkan gagasan mereka dalam mengatasi problematika agama
dan ilmu pengetahuan yang nampak tidak dapat dipertemukan, atau
mengalami independensi bahkan terjadi konflik di antara keduanya.

Beberapa intelektual Muslim tersebut, misalnya; Alparslan
Acikgenc, dengan “Islamic Worldview”,? yang menawarkan model
rekonstruksi ilmu dalam Islam, yang berangkat dari pandangan
bahwa pandangan dunia Islam (Islamic Worldview) merupakan dasar
bagi epistemologi keilmuan Islam secara menyeluruh dan integral.
Seyyed Hossein Nasr, dengan pendekatan “Islamisasi Sains berbasis
Tauhid”® yang menggali warisan filsafat Islam klasik dengan
berusaha memasukkan Tauhid ke dalam skema teorinya, yaitu
kesatuan Tuhan dijadikan sebagai prinsip kesatuan alam tabi’i. Syed
Muhammad Naquib al-Attas, dengan “Islamisasi lImu Pengetahuan
(Islamization of Knowledge) berbasis Tasawu » 24 yang menurutnya
dalam Islamisasi ilmu pengetahuan perlu dua langkah vyaitu
mengisolir unsur-unsur yang membentuk peradaban Barat yang
sekuler, dan memasukkan unsur-unsur Islam dalam setiap bidang
dari ilmu pengetahuan modern yang relevan.®

Ismail Raji al-Faruqi, dengan “Islamisasi limu Pengetahuan
(Islamization of Knowledge) berbasis Fiqih 2 yang menurutnya
seluruh disiplin ilmu pengetahuan harus dirumuskan kembali
sehingga memiliki relevansi dengan Islam yang bersumber pada

(Jakarta: Sinar Harapan, 1998), 47.; Amsal Bakhtiar, Filsafat llmu, cet. ke-2
(Jakarta: Radjawali Press, 2005), 57-65.

%2 Alparslan Acikgenc, “Holisitic Approach to Scientific Traditions, Islam &
Science,” Journal of Islamic Perspective on Science, vol. 1, no. 1 (Juni 2003), 102

 Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam (New York: New
American Library, 1970); Seyyed Hossein Nasr, Sains dan Peradaban di dalam
Islam, terj. J. Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1997).

? Syed M. Naquib al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: Angkatan
Muda Belia Islam Malaysia, 1978); Syed M. Naquib al-Attas, The Concept of
Education in Islam (Kuala Lumpur: Angkatan Muda Belia Islam Malaysia, 1980).

% Mohammad Muchlis Solichin, “Islamisasi Ilmu Pengetahuan dan Aplikasinya
dalam Pendidikan Islam,” Tadris. VVol. 3, No 1 (2008), 24.

% Isma'il Razi al-Farugi, Al-Tauhid: Its Implications for Thought and Life
(Virginia-USA: The International Institute of Islamic Thought, 1992).



tauhid®’  Ziauddin Sardar, dengan “Sains Islam”*® yang
menawarkan sains berfondasi pada nilai-nilai Islam yaitu Qur’an dan
Hadits dengan parameter tauhid (keesaaan Allah), khalitah (wali
Allah), ‘ibadah, ‘ilm (pengetahuan), halal (hal-hal yang dibolehkan),
haram (hal-hal yang dilarang), ’ad/ (keadilan sosial), zu/m (tirani),
istislah (kepentingan umum), dan diya’ (pemborosan).?®

Dalam konteks Indonesia, juga banyak intelektual Muslim
yang berupaya membangun hubungan sains dan Islam. Di antara
mereka adalah Kuntowijoyo dengan “Islam Sebagai Ilmu”, yang
menurutnya gerakan intelektual Islam memiliki tiga sendi, yaitu; (i)
“Pengilmuan Islam” sebagai proses keilmuan yang bergerak dari teks
al-Qur’an menuju konteks sosial dan ekologis manusia, (ii)
“Paradigma Islam” adalah hasil keilmuan, yaitu paradigma baru
tentang ilmu-ilmu integralistik, (iii) “Islam sebagai Ilmu” yang
merupakan proses sekaligus sebagai hasil.*® Intelektual lainnya, M.
Amin Abdullah dengan integrasi-interkoneksi melalui metafora
“Spider Web ”-nya.** Secara singkat tawaran Amin Abdullah adalah
scientific worldview yang merajut trilogi dimensi subjective,
objective dan intersubjective; merajut trilogi religion, philosophy,
dan science; dan merajut trilogi budaya pikir hadarat an-nas, hadarat
al-falasifah dan hadarat al-‘ilm; sedangkan nalar akademik yang
dikembangkan adalah semipermeable (informative, transformative,
corrective), intersubjective testability, dan creative imagination.
Selain yang telah peneliti sebutkan di atas, juga masih banyak para
intelektual Muslim lainnya yang belum peneliti sebutkan, yang juga

%" Lihat "Dari Islamisasi 1lmu menuju Pengilmuan Islam: Melawan Hegemoni
Epistemologi Barat,” Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, vol. 17 no. 1 (Juni 2013),
77-78.; Ismail Raji al-Faruq, Islamisasi llmu pengetahuan, ter. Anas Mahyuddin
(Bandung: Pustaka, 1984).

%8 Ziauddin Sardar, Islamic Futures: The Shapes of Ideas to Come (New York:
Mansell, 1985); Ziauddin Sardar, Explorations in Islamic sciences (London-New
York: Mansell, 1989).

2 Lihat, Masthuriyah Sa’dan, "Islamic Science, Nature and Human Beings: A
Discussion on Ziauddin Sardar's Thoughts,” Jurnal Walisongo, vol. 23, no. 2
(November 2015), 233.

% Kuntowijoyo, Islam Sebagai lImu.

1 Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Pendekatan Integratif-
Interkonektif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 107.



ikut andil dalam memberikan gagasan-gagasannya yang brilliant
terkait dengan integrasi antara Islam dan ilmu pengetahuan.

Terkait dengan gagasan intelektual Muslim dalam
mendialogkan Islam dengan sains, menarik untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut pemikiran Agus Purwanto, yang telah
menawarkan gagasan Sains Islam, sebagaimana yang terdapat dalam
kedua bukunya, yaitu buku Ayat-Ayat Semesta: Sisi al-Qur’an yang
Terlupakan dan buku Nalar Ayat-Ayat Semesta: Menjadikan al-
Qur’an sebagai Basis Ilmu Pengetahuan. Dalam kedua bukunya
tersebut Agus Purwanto menawarkan 800 ayat-ayat kauniyah dalam
al-Qur’an untuk diteliti lebih lanjut sebagai langkah dalam konstruksi
sains kedepan.*

Yang menarik dari gagasan Agus Purwanto, bahwa gagasannya
tersebut telah menginspirasi berdirinya lembaga pendidikan yang
terkonsentrasi pada pemahaman al-Qur’an dan al-Hadits yang
terintegrasi dengan sains kealaman, yaitu SMA Trensains (SMA
Trensains Darul lhsan Muhammadiyah Sragen, SMA Trensains
Tebuireng Jombang, SMA Trensains Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta), juga berdirinya AAS Center, Pelatihan Nasional
Gerakan Membumikan Ayat-Ayat Semesta, Lembaga Trensains
Indonesia, dan gagasannya juga telah dipresentasikan baik dalam
skala nasional maupun internasional. %

Pemikiran Agus Purwanto tentang hubungan Islam dan sains
dalam kedua bukunya disebutkan memiliki tiga macam model, yaitu
pertama: “Islamisasi Sains”, yaitu pembeberan ayat-ayat untuk
memberikan dasar Islami pada temuan-temuan sains modern.3*
Kedua: “Saintifikasi Islam”, yaitu berusaha menjelaskan ajaran Islam
dengan terminologi sains.*® Ketiga: “Sains Islam”, di mana sains

% Agus Purwanto, Nalar Ayat-Ayat, 77-103

¥ Wawancara dengan Agus Purwanto, di SMP Muhammadiyah 8 Batu, saat
selesai presentasi buku AAS dan NAAS, pada tanggal 4 Maret 2017, pukul 15.00
WIB.

¥ Lihat penjelasan lebih lanjut dalam Purwanto, Nalar Ayat-Ayat, 132.

% Ibid., 140.
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dikonstruksi berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunah.*®

Model ketiga, yaitu Sains Islam inilah yang Agus Purwanto
pilih sebagai dasar pengembangan pemikirannya, karena model Sains
Islam dianggap lebih produktif dalam pengembangan sains ke depan.
Dengan pendekatan Sains Islam, berarti fungsi al-Qur’an juga
berlaku bagi konstruksi ilmu pengetahuan dengan memberikan
petunjuk tentang prinsip-prinsip sains. Artinya dalam epistemologi
Sains Islam, wahyu juga dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi
bagi bangunan ilmu pengetahuan.®” Dalam tataran ini, epistemologi
sains Islam adalah epistemologi sains modern plus atau diperluas,
yaitu plus penerimaan wahyu sebagai sumber informasi dan plus
metodologi yang tidak tunggal atau kemajemukan metodologis.*®
Melalui epistemologi Sains Islam tersebut, maka akan dapat
dihasilkan objektivasi keilmuan yang akan bermanfaat bagi seluruh
umat manusia.*

% Penjelasan Agus Purwanto yang peneliti peroleh melalui observasi dengan
mengikuti presentasi “Buku AAS dan NAAS untuk Guru-Guru Muhammadiyah
Cabang Batu”, di SMP Muhammadiyah 8 Batu, pada tanggal 4 Maret 2017, pukul
13.30-15.00 WIB.

¥ Penjelasan Agus Purwanto yang peneliti peroleh melalui observasi dengan
mengikuti seminar pemikiran Agus Purwanto “Paradigma Sains dan Nilai-Nilai
Saintifik dalam al-Qur’an,” yang diadakan oleh Pusat Studi Islam dan Filsafat
(PSIF) Universitas Muhammadiyah Malang, pada tanggal 4 Maret 2017, pukul
08.30-12.00 WIB.

% Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta: Sisi Al Qur'an yang terlupakan
(Bandung: Mizan Pustaka, 2013), 193-194.

¥ Inilah yang dinamakan objektivasi ilmu, yaitu ilmu yang berasal dari orang
beriman, akan tetapi bermanfaat untuk seluruh umat manusia, tidak hanya untuk
orang yang beriman saja, lebih-lebih bukan hanya untuk pengikut agama tertentu
saja. Contoh objektivasi ilmu yaitu: optik dan aljabar (tanpa harus dikaitkan dengan
budaya Islam era al-Haitami, al-Khawarizmi), mekanika dan asrofisika (tanpa
dikaitkan dengan budaya Yudeokristiani), akupuntur (tanpa harus percaya pada
konsep Yin-Yang Taoisme), isyarat adanya teori kesatuan energi, atau kasiat madu
lebah (tanpa harus percaya pada al-Qur’an yang telah mengisyaratkan adanya hal
tersebut), termasuk juga munculnya ilmu ekonomi syari’ah, dan munculnya bank-
bank syari’ah di mana-mana, ini merupakan praktek nyata adanya penyatuan antara
wahyu Tuhan dan temuan pikiran manusia. Di sana terjadi proses objektivasi dari
etika agama yang bersumber dari wahyu menjadi sebuah ilmu yang dapat
bermanfaat bagi semua orang dari semua penganut agama, non agama, atau bahkan
anti agama. Atau dengan kata lain dari orang beriman untuk seluruh umat manusia,
dan inilah makna rahmatan lil alamin yang sebenarnya. Lihat , “Pengantar Prof.



Dari latar belakang tersebut, maka pemikiran epistemologi
Sains Islam dari tawaran Agus Purwanto dalam kedua bukunya
sangat menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Peneliti
menganggap bahwa pemikiran Agus Purwanto sudah layak untuk
dijadikan objek penelitian, sebab telah memenuhi kriteria seorang
tokoh yang layak untuk diteliti, sebagaimana telah disebutkan
Karwadi yang dikutip dari Furchan dan Maimun, bahwa kajian
terhadap suatu tokoh harus memiliki beberapa kriteria seorang tokoh
yang layak untuk diteliti, yaitu:** pertama, berhasil di bidangnya,*
kedua, memiliki karya monumental,*® ketiga, memiliki pengaruh

Dr. Nasruddin Umar, M.A,” dalam Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat
Sains dan Sosial (Jakarta: Amzah, 2007), vii-viii.

* 1 jhat, Karwadi, “Kecerdasan Emosional dan Pemikiran Pendidikan Islam
(Studi terhadap Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional dalam Pemikiran Hasan
Langgulung),” Disertasi, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, 10.;
Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 12-13.

*' Terkait dengan keberhasilan dalam bidangnya, Agus Purwanto termasuk
seorang ilmuan yang memiliki keberhasilan dalam bidang keilmuannya khususnya
sains (ilmu fisika teori). Agus Purwanto adalah Doktor alumni Universitas
Hiroshima Jepang. Sebelumnya, Agus Purwanto menyelesaikan pendidikan S1
(1989) dan S2 (1993) di jurusan fisika Institut Teknologi Bandung (ITB), S2 (1999)
dan S3 (2002) di jurusan fisika Universitas Hiroshima Jepang. Bidang minatnya
adalah neutrino, teori medan temperatur hingga, dimensi ekstra dan kelahiran jagad
raya asimetrik atau baryogenesis. Penelitiannya pernah dipublikasikan di Modern
Physics Letter, Progress of Theoretical Physics, Physical Review, dan Nuclear
Physics. Selama kuliah S1 aktif menjadi asisten Laboratorium Fisika Dasar, mata
kuliah Fisika Dasar, Fisika Matematika, Gelombang dan Mekanika Kuantum.
Pernah mendirikan dan menjadi ketua kelompok diskusi Fisika Astronomi Teoritik
(FiAsTe) ITB, 1987-1989. Aktif menulis di media massa seperti Kuntum, Suara
Muhammadiyah, Mekatronika, Kharisma, Simponi, Surya, Republika dan Kompas.
Sejak tahun 1989 menjadi staf pengajar di jurusan fisika FMIPA Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya. Selain itu, Agus Purwanto juga menjadi
Kepala Laboratorium Fisika Teori dan Filsafat Alam (LaFTiFA) ITS Surabaya, dan
juga menjadi anggota Himpunan Fisika Indonesia dan Physical Society of Japan,
dan sejak tahun 2006 menjadi visiting fellow di almamaterya Universitas Hiroshima
Jepang, serta visiting fellow di International Institute of Islamic Thought and
Civilization (ISTAC), International Islamic University Malaysia (IIlUM) Kuala
Lumpur Malaysia, dan anggota Indonesia Center for Theoretical and Mathematical
Physics (ICTMP). Wawancara dengan Agus Purwanto, melalui telepon pada
tanggal 28 Februari 2017, pukul 18.30 WIB.

*? Terkait dengan memiliki karya fonumental, Agus Purwanto adalah seorang
yang telah menulis buku Ayat-Ayat Semesta: Sisi al-Qur’an yang Terlupakan
(AAS) dan buku Nalar Ayat-Ayat Semesta: Menjadikan al-Qur’an sebagai Basis
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dalam masyarakat,”® dan keempat, tokohnya telah diakui oleh
masyarakat.** Dari empat kriteria tersebut, maka peneliti memiliki

llmu Pengetahuan (NAAS), merupakan dua buku yang terkait dengan pembahasan
hubungan agama Islam khususnya al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan. Kedua
bukunya tersebut mendapatkan sambutan yang luar biasa dari masyarakat, baik
dalam negeri maupun luar negeri. Sejak soft launching di Institut Pertanian Bogor
(IPB) pada 15 Mei 2008 dan grand launching di Masjid Salman ITB sampai
dengan 1 Mei 2011, buku yang pertama (AAS) telah dipresentasikan sebanyak 175
kali. Sedangkang buku kedua (NAAS) telah dipresentasikan sebanyak 88 kali
Audiens buku AAS dan NAAS datang dari berbagai lapisan masyarakat, mulai
guru besar, menteri, bupati, rektor, kiai, mahasiswa, peserta didik, sampai kepala
desa di kaki gunung terpencil beserta dengan warganya, bahkan AAS dan NAAS
juga telah dibicarakan dua kali di depan komunitas Hindu lokal dan internasional
yang keduannya bertempat di Denpasar Bali, telah dipresentasikan di IESH Paris,
Melbourn Australia, Malaysia, dan telah dipamerkan dalam Frankfurt Book Fair
dalam pameran buku Internaisonal. Selain itu, kedua bukunya juga telah
menginspirasi berdirinya AAS Center, Pelatihan Nasional Nalar AAS, Lembaga
Trensains Indonesia, dan juga telah menginspirasi berdirinya SMA Trensains.
Penjelasan ini peneliti peroleh melalui observasi saat presentasi dengan tema “Buku
AAS dan NAAS untuk Guru-Guru Muhammadiyah Cabang Batu,” di SMP
Muhammadiyah 8 Batu, pada tanggal 4 Maret 2017, pukul 13.30-15.00 WIB.

* Terkait dengan memiliki pengeruh dalam masyarakat, Agus Purwanto hingga
saat ini masih menjadi pengurus pusat pimpinan Muhammadiyah dalam bidang
Majelis Tarjih dan Tajdid Divisi Hisab. Agus Purwanto juga merupakan penggagas
berdirinya SMA Trensains. Selain itu, Agus Purwanto juga telah mengadakan
beberapa pelatihan nasional maupun internasional terkait membumikan
pemikirannya yang terdapat dalam buku AAS nya tersebut. Bahkan International
Institute of Islamic Thought and Civilization (ISTAC) yang berpusat di Virginia,
dan mantan Rektor International Islamic University Malaysia (IlUM) Kuala
Lumpur Malaysia telah meminta izin untuk menerjemahkan dan menerbitkan buku
Ayat-Ayat Semesta dalam bahasa Inggris agar dapat dibaca oleh komunitas yang
lebih luas. Oleh karena itu, karya Agus Purwanto khususnya buku AAS dan NAAS
yang telah dipresentasikan baik nasional ataupun internasional, aktif di organisasi
Muhammadiyah, berhasil dalam pendirian lembaga pendidikan dan pelatihan,
merupakan bukti bahwa Agus Purwanto memiliki pengaruh pada masyarakat. Ibid.

*“ Terkait dengan tokohnya diakui masyarakat, Agus Puwanto adalah seorang
tokoh yang telah berhasil dalam bidang keilmuannya. Pemikirannya tentang Sains
Islam telah memiliki pengaruh dalam masyarakat dengan bukti bahwa
pemikirannya telah menginspirasi berdirinya AAS Center, Pelatihan Nasional
AAS, Lembaga Trensains Indonesia, dan pendirian lembaga pendidikan SMA
Trensains yang saat ini telah berdiri di tiga tempat dan akan terus berkembang
seiring dengan perjalanan waktu. Selain itu, Agus Purwanto juga aktif dalam
organisasi sosial keagamaan, khususnya di organisasi Muhammadiyah sebagai
pengurus pusat Muhammadiyah dalam bidang Majelis Tarjih dan Tajdid Divisi
Hisab, dan Ketua Divisi Hisab Muhammadiyah Jawa Timur. Hal tersebut
merupakan sebuah bukti nyata bahwa Agus Purwanto merupakan seorang tokoh
yang pemikirannya memiliki pengaruh dalam masyarakat dan telah diakui oleh
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kesimpulan bahwa pemikiran Agus Purwanto tentang epistemologi
Sains Islam yang terdapat dalam kedua bukunya tersebut sudah layak
untuk dijadikan sebagai obyek penelitian.

Penelitian ini mengambil fokus penelitian pada epistemologi
Sains Islam. Kajian tentang epistemologi ini peneliti anggap penting
untuk dilakukan, karena dengan kajian epistemologi akan diketahui
karakteristik keilmuannya, apakah dalam konstruksi keilmuannya
bercorak teosentisme yang lebih membela Tuhan dan mengucilkan
manusia, ataukah keilmuannya bercorak antroposentrisme yang akan
menjadikan ilmu pengetahuan sekuler karena telah menghilangkan
nilai ketuhanan, atau keilmuannya bercorak teo-antroposentrisme
yang akan menjadikan ilmu integralistik yang memadukan wahyu
(teologis) dan temuan fikiran manusia (antroposentris). Selanjutnya,
berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jelaskan tersebut,
maka akhirnya peneliti mengambil fokus penelitian, dengan judul:
“EPISTEMOLOGI SAINS ISLAM (Studi Pemikiran Agus Purwanto
dalam Buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta .

B. Rumusan Masalah

Mengacu kepada latar belakang masalah di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa rumusan masalah yang akan peneliti jawab

dalam penelitin ini. Adapun rumusan masalahnya adalah:

1. Bagaimanakah perkembangan hubungan agama dan sains di dunia
Barat, di dunia Islam dan di Indonesia, serta implikasinya
terhadap pemikiran Agus Purwanto?

2. Bagaimanakah kandungan isi buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar
Ayat-Ayat Semesta ?

3. Bagaimanakah model interaksi Islam dan sains menurut Agus
Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat
Semesta?

4. Bagaimakah epistemologi Sains Islam tawaran Agus Purwanto
dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta?

masyarakat. Wawancara dengan Agus Purwanto, di SMP Muhammadiyah 8 Batu,
saat selesai presentasi buku AAS dan NAAS, pada tanggal 4 Maret 2017, pukul
15.30 WIB.
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5. Bagaimanakah konstruksi metodologi dalam epistemologi Sains
Islam yang dapat digali dari tawaran Agus Purwanto di buku
Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tujuan

a. Mengetahui perkembangan hubungan agama dan sains di Barat, di
dunia Islam dan di Indonesia, serta implikasinya pada pemikiran
Agus Purwanto terkait hubungan Islam dan sains.

b. Mengetahui kandungan isi buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar
Ayat-Ayat Semesta.

c. Mengetahui model interaksi Islam dan sains menurut Agus
Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat
Semesta.

d. Mengetahui epistemologi Sains Islam tawaran Agus Purwanto
dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta.

e. Mengetahui konstruksi metodologi dalam epistemologi Sains
Islam yang dapat digali dari tawaran Agus Purwanto dalam buku
Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta.

2. Kegunaan Penelitian

Secara teoritik, hasil studi ini akan dapat menemukan epistemologi
Sains Islam dari tawaran Agus Purwanto dalam buku Ayat-Ayat
Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta. Kemudian berdasarkan
landasan teoritik yang dipandu dengan kajian terhadap kedua buku
Agus Purwanto tersebut, maka akan dapat memberikan tawaran
konstruktif yang berupa metodologi dalam epistemologi Sains Islam.
Secara praktis, penelitian ini dapat membantu menjelaskan
epistemologi Sains Islam dari tawaran Agus Purwanto dan juga dapat
membantu lembaga pendidikan Islam yang ingin membangun
interaksi Islam dan sains melalui metodologi Sains Islam.

D. Kajian Pustaka
Berkaitan dengan fokus kajian penelitian, maka untuk mengetahui
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posisi penelitian, akan dipaparkan beberapa studi yang telah
dilakukan sebelumnya. Dari sini maka peneliti membuat kluster
penelitian terdahulu, yaitu; pertama, penelitian yang terkait dengan
interaksi antara Islam dan sains. Kedua, penelitian yang terkait
dengan epistemologi Sains Islam. Ketiga, penelitian yang terkait
dengan pemikiran Agus Purwanto. Penjelasan dari ketiga kluster
penelitian tersebut, dapat dilihat dalam penjelasan berikut:

1. Penelitian Terkait dengan Interaksi Antara Islam dan Sains.
Kajian yang terkait dengan interaksi antara Islam dan sains telah
banyak dilakukan oleh intelektual Muslim kontemporer, seperti
Alparslan Acikgenc, Seyyed Hossein Nasr, Syed Muhammad Naquib
al-Attas, Ismail Raji al-Faruqi, Ziauddin Sardar, yang berusaha
keluar dari paradigma sains Barat modern yang serba rasional-
empiris sehingga menyababkan materialisme ilmiah dan jauhnya
sains dari nilai-nilai Ketuhanan (sekularisasi). Hal tersebut tidak
sesuai dengan Islam, karena dalam Islam diajarkan bahwa selain
sumber pengetahuan dapat diperoleh melalui akal dan panca indra
(rasional-empiris), juga diajarkan bahwa sumber pengetahuan dapat
diperoleh melalui wahyu (intuisi).

Karena itu, kajian penelitian ini memiliki kedekatan dengan
kajian intelektual Muslim terdahulu. Selain itu, penelitian ini juga
dekat dengan tawaran Kuntowijoyo yang menjadikan ilmu
pengetahuan dalam Islam berangkat dari teks menuju konteks.
Gagasan Kuntowijoyo juga memiliki kedekatan dengan gagasan
Agus Purwanto yang berusaha menawarkan al-Qur’an sebagai basis
bagi konstruksi ilmu pengetahuan. Selain dekat dengan Kuntowijoyo,
gagasan Agus Purwanto yang menyebutkan bahwa epistemologi
Sains Islam tidak hanya menggunakan metodologi yang tunggal
namun dengan kemajemukan metodologis,*® juga dekat dengan
gagasan Amin Abdullah yang menggunakan multi-dimensional
approaches dalam melakukan kajian integrasi agama dan sains.*®

“ Purwanto, Ayat-Ayat Semesta, 193-194.
“¢ Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas? (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), 10.
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Penelitian terkait integrasi Islam dan sains juga pernah
dilakukan Waryani Fajar Riyanto,*” dalam buku Integrasi-
Interkoneksi Keilmuan: Biografi Intelektual M. Amin Abdullah
(1953-...) Person, Knowledge, and Institution. Menurut Waryani,
ketika mencari posisi paradigma keilmuan yang ada di Universitas
Islam, maka interaksi Islam dan sains dibagi menjadi tiga kluster,
yaitu: Islamisasi lImu, Ilmuisasi Islam dan Integrasi Interkoneksi.
Kluster yang ditawarkan oleh Waryani berbeda dengan yang
ditawarkan oleh Agus Purwanto yang menawarkan interaksi Islam
dan sains dalam tiga kluster, yaitu:*® Islamisasi Sains, Saintifikasi
Islam, dan Sains Islam. Terkait hal tersebut, posisi penelitian ini
mencari konstruksi metodologi dalam epistemologi Sains Islam yang
digali dari tawaran Agus Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta
dan Nalar Ayat-Ayat Semesta.

Untuk penelitian disertasi yang terkait dengan interaksi Islam
dan sains, adalah: pertama penelitian disertasi yang dilakukan oleh
Mugowim, dengan judul “Genealogi Intelektual Saintis Muslim,
Sebuah Kajian Tentang Pola Pengembangan Sains dalam Islam
Pada Periode Abbasiyyah”. Disebutkan bahwa perkembangan dan
kemajuan sains dalam Islam era klasik terjadi karena adanya
kesadaran normatif (normative consciousness) dan kesadaran historis
(historical consciousness). Maka pengembangan sains di dunia Islam
kontemporer akan berjalan jika ada rekonstruksi sejarah dari
pengembangan sains dalam Islam klasik secara menyeluruh.*
Penelitian Mugowim ini berbeda dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Akan tetapi dapat dijadikan sebagai landasan pemikiran,
karena penelitian ini bersifat historis-rekonstruktif.

Berikutnya, disertasi Muhammad Zainal Abidin, “Islam dan
llmu; Studi Pemikiran Kuntowijoyo Tentang Paradigma Islam dalam

" Lihat, Waryani Fajar Riyanto, Integrasi-Interkoneksi Keilmuan: Biografi
Intelektual M. Amin Abdullah (1953-...) Person, Knowledge, and Institution
(Yogyakarta: Suka Press, 2013).

“ Lihat penjelasan lebih lanjut, Purwanto, Nalar Ayat-Ayat, 131-162.

“ Lihat Mugowim, “Genealogi Intelektual Saintis Muslim; Sebuah Kajian
Tentang Pola Pengembangan Sains dalam Islam pada Periode Abbasiyyah,”
Disertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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Pengembangan Ilmu yang Integralistik”. Kesimpulannya; pertama
paradigma Islam menjadikan al-Qur’an sebagai rujukan. Kedua,
landasan filosofi paradigma Islam terbangun dari nilai-nilai ke-
Islaman dan kemodernan. Ketiga, paradigma Islam adalah sebuah
transformasi, bukan transformasi sekuler tetapi transformasi
transendental.>® Disertasi ini berbeda dengan disertasi yang peneliti
lakukan, karena disertasi ini bersifat teoritik-paradigm atas
pemikiran Kuntowijoyo. Disertasi yang peneliti lakukan walaupun
secara teoritis juga mengambil tawaran Kuntowijoyo, akan tetapi
tawaran tersebut peneliti konfigurasikan dengan teori lainnya,
sehingga menghasilkan temuan baru dalam upaya membangun
metodologi dalam epistemologi Sains Islam yang digali dari tawaran
Agus Purwanto.

2. Penelitian Terkait dengan Epistemologi Sains Islam.

Disertasi Achmad Khudori Soleh, “Epistemologi Keilmuan Islam
Abad Tengah (Perbandingan Antara al-Farabi (870-950) dan Ibn
Rusyd (1126-7798)) . Dijelaskan bahwa sumber pengetahuan dalam
konsep keilmuan al-Farabi adalah intelek aktif yang sekaligus
digunakan untuk mempertemukan agama dan filsafat, sementara
menurut 1bn Rusyd sumber pengetahuan adalah wahyu dan realitas.
Meskipun demikian, dua sumber pengetahuan ini bukan sesuatu yang
bertentangan melainkan sesuatu yang saling melengkapi.®* Disertasi
ini berbeda dengan disertasi yang peneliti lakukan, akan tetapi
memiliki kedekatan paradigma bahwa bagaimanapun rasionalnya
sistem penalaran yang dikembangkan dalam Islam, tidak boleh
melepaskan diri dari ajaran wahyu dan realitas metafisik. Dari sini
berarti dalam epistemologi keilmuan Islam abad pertengahan juga
menempatkan wahyu dan realitas metafisik dalam epistemologi

% Lihat Muhammad Zainal Abidin, “Islam dan Ilmu: Studi Pemikiran

Kuntowijoyo Tentang Paradigma Islam dalam Pengembangan Ilmu Yang
Integralistik,” Disertasi, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.

* Lihat Achmad Khudori Soleh, “Epistemologi Keilmuan Islam Abad Tengah
(Perbandingan Antara al Farabi (870-950) dan Ibn Rusyd (1126-1198)),” Disertasi,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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keilmuannya.

Berikutnya, disertasi Ach. Maimun, “Pemikiran Sains Islam,
Syed Muhamad Naquib al-Attas dan Mehdi Golshani (lkhtiyar
Integrasi Agama dan Sains)”. Disebutkan bahwa; pertama, Sains
Islam menurut al-Attas dan Golshani, adalah sains yang sesuai
dengan prinsip ajaran Islam, bukan model Bucaillisme. Kedua, al-
Attas dan Golshani mengintegrasikan agama (konsep teologis dan
etis) ke dalam dimensi-dimensi sains dengan cara mengganti yang
tidak sesuai dan menambahkan yang kurang pada sains dalam tiga
dimensinya, yaitu metafisik, epistemologis dan teleologis (orientasi
epistemik dan praktis).”® Disertasi Maimun walaupun sama-sama
membahas Sains Islam, tetapi berbeda dengan disertasi yang peneliti
lakukan, karena disertasi peneliti ini terkait konstruksi metodologi
dalam epistemologi Sains Islam yang digali dari pemikiran Agus
Purwanto.

3. Penelitian Terkait dengan Pemikiran Agus Purwanto

Tesis Nurul Ummatun, “Pemikiran Islamisasi llmu Pengetahuan
Agus Purwanto dalam Buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat
Semesta”. Dalam tesis ini dijelaskan bahwa pemikiran Islamisasi
ilmu menurut Agus Purwanto adalah dengan menggunakan model
analisis teks terhadap ayat-ayat al-Qur’an sebagai bentuk riil untuk
membangun teori ilmu pengetahuan yang bersumber dari al-Qur’an
dan al-Hadits.® Tesis ini berbeda dengan yang peneliti lakukan,
karena dalam tesis ini hanya bersifat deskriptif dan gambaran umum
atas tawaran Agus Purwanto dalam kedua bukunya, sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan lebih bersifat analisis konstrukstif
terkait konstruksi metodologi dalam epistemologi Sains Islam yang
digali dari tawaran Agus Purwanto.

%2 Lihat Ach. Maimun, “Pemikiran Sains Islam; Syed Muhamad Naquib al-
Attas dan Mehdi Golshani (lkhtiyar Integrasi Agama dan Sains),” Disertasi,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2013.

> Lihat, Nurul Ummatun, “Pemikiran Islamisasi Ilmu Pengetahuan Agus
Purwanto dalam Buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta,” Tesis,
Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015 .
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Dari kajian pustaka yang telah disebutkan, maka terkait
epistemologi Sains Islam dari gagasan Agus Purwanto dalam buku
Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta, akan diketahui
posisi penelitian ini, yaitu:

1. Terkait dengan kajian interaksi Islam dan sains, posisi penelitian
ini dilihat dari problem epistemologisnya memiliki kedekatan
dengan gagasan para intelektual Muslim yang lainnya, yang
membangun keilmuan Islam berangkat dari problematika sains
modern yang secara epistemologis hanya menggunakan
pendekatan rasional-empiris sehingga mengakibatkan jauhnya
ilmu pengetahuan dari nilai-nilai Ketuhanan (sekular). Pandangan
sains modern seperti ini telah mengakibatkan berbagai macam
krisis multidimensi bagi umat manusia. Pandangan sains modern
yang serba rasional-empiris ini bertentangan dengan ajaran Islam,
karena dalam Islam juga mengakui wahyu (intuisi) dalam
konstruksi keilmuannya. Walaupun problem epistemologisnya
memiliki kedekatan dengan para intelektual Muslim lainnya,
namun konstruksi metodologi dalam epistemologi Sains Islam
yang terdapat dalam penelitian ini tidak mengikuti salah satu
gagasan intelektual Muslim, akan tetapi peneliti melakukan
konfigurasi teori dari para intelektual Muslim, berdasarkan
gagasan Agus Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar
Ayat-Ayat Semesta.

2. Penelitian yang terkait dengan epistemologi Sains Islam
sebagaimana yang dilakukan oleh Achmad Khudori Soleh dan
Ach. Maimun, secara khusus memiliki perbedaan terkait
konstruksi metodologi dalam epistemologi Sains Islam, karena
konstruksi metodologi dalam epistemologi Sains Islam yang
peneliti tawarkan dalam penelitian ini digali dari pemikiran Agus
Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat
Semesta.

3. Penelitian Nurul Ummatun tentang pemikiran Agus Purwanto,
masih bersifat deskriptif. Sedangkan dalam penelitian ini bersifat
analisis konstruktif, yang mana berdasarkan analisis data dalam
penelitian akhirnya peneliti memberikan tawaran konstruktif
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berupa sebuah metodologi dalam epistemologi Sains Islam yang
digali dari tawaran Agus Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta
dan Nalar Ayat-Ayat Semesta.

4. Penelitian ini melanjutkan gagasan Agus Purwanto terkait
epistemologi Sains Islam dalam bentuk sebuah metodologi.
Berdasarkan penelitian dari gagasan Agus Purwanto tersebut,
peneliti melakukan konfigurasi dengan beberapa gagasan
intelektual Muslim lainnya, untuk menemukan metodologi dalam
epistemologi Sains Islam. Dengan berdasarkan gagasan Agus
Purwanto dalam kedua bukunya tersebut, maka akhirnya peneliti
dapat menawarkan sebuah metodologi dalam epistemologi Sains
Islam, vyaitu: pertama, landasan dasarnya adalah menjadikan
wahyu (al-Qur’an dan as-Sunah) serta alam semesta (sunatulla>h)
sebagai dasar bangunan sains. Kedua, prosesnya adalah
melakukan analisis sintesis melalui integrasi keilmuan, antara
pemahaman wahyu dengan khzanah keilmuan yang lainnya,
termasuk ilmu pengatahuan Barat. Ketiga, hasilnya adalah sebuah
paradigma baru ilmu pengetahuan yang dinamakan “paradigma
Sains Islam”, yang memiliki sifat objektivikasi, yaitu akan dapat
bermanfaat untuk seluruh umat manusia.

E. Kerangka Teoritik

Dalam dinamika keilmuan, tidak ada kebenaran keilmuan yang
sifatnya mutlak dan tidak berubah, tetapi selalu terbuka peluang
untuk lahirnya pengetahuan baru, yang terkadang lebih dapat
diterima oleh masyarakat.>* Dalam pemikiran Thomas S. Kuhn
tentang revolusi ilmu dapat dipahami bahwa kadang sebuah
paradigma menjadi sedemikian dominan dan digunakan sebagai
indikator utama kebenaran (normal science), namun suatu saat terjadi
anomaly karena paradigma pertama tidak mampu memberikan
penjelasan terhadap persoalan yang timbul dan akhirnya terjadi
penyimpangan (crisis). Karena itu, dibutuhkan revolusi ilmu
(scientific revolution), yaitu sebuah perubahan yang akhirnya akan

* Inayatul Ulya dan Nushan Abid, “Pemikiran Thomas Kuhn dan Relevansinya
Terhadap Keilmuan Islam,” Fikrah, vol. 3, no. 2 (Desember 2015), 267.
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memunculkan paradigma baru berdasarkan studi ilmiah lanjutan dan
dikaji berdasarkan sudut pandang dan teknik metodologi yang lebih
unggul dalam upaya memecahkan masalah.>®

Pemikiran Kuhn tersebut memberikan pengertian bahwa ilmu
pengetahuan dapat melakukan revolusi ilmiah, ketika dalam
paradigma keilmuan lama dianggap telah terjadi anomaly dan crisis
sehingga membutuhkan paradigma baru yang akan mampu
mengatasi permasalahan. Karena itu, Agus Purwanto sebagai seorang
ilmuan fisika teori, merasakan adanya anomaly dan crisis pada sains
modern yang bercorak positivistik, di mana sains positivistik ini telah
membuang wahyu (agama) sebagai salah satu sumber
pengetahuannya. Akibat dari corak sains positivistik seperti itu, maka
akhirnya sains modern terjangkit berbagai krisis multidimensi,
karena agama yang seharusnya menjadi petunjuk kehidupan manusia
telah ditinggalkan.

Dari permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah revolusi
ilmu (scientific revolution) untuk kembali menempatkan wahyu
sebagai salah satu sumber pengatahuan, guna menawarkan sebuah
paradigma baru yang akan mampu menjawab seluruh permasalahan
yang telah terjadi. Karena itu, Agus Purwanto dalam kedua bukunya,
yaitu Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta, menawarkan
sebuah konstruksi ilmu pengatahuan yang berbasis wahyu, yang
dinamakan dengan Sains Islam. Sains Islam menempatkan wahyu
sebagai salah satu sumber pengetahuan, karena itu epistemologi
Sains Islam adalah wahyu plus atau diperluas dengan epistemologi
sains modern yang telah berkembang sebelumnya, dan plus
metodologi yang tidak tunggal atau memiliki kemajemukan
metodologis.>®

Terkait pembahasan mengenai epistemologi, maka juga terkait
dengan kajian filsafat®” yang menyelidiki tentang sumber, syarat,

* |ihat, Thomas S. Kuhn, The Structure of Scientific Revolution (Leiden:
Instituut VVoor Theoretische Biologie, 1962).

% Purwanto, Ayat-Ayat Semesta, 193-194.

% Kata filsafat (philosophy), berasal dari bahasa Yunani philein dan Sophia
yang secara literal berarti cinta kebijaksanaan. Filsafat merupakan sebuah analisis
reflektif kritis atas apa yang Kita pikirkan dan apa yang kita ketahui mengenai diri
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serta proses terjadinya pengetahuan (episteme = pengetahuan/
knowledge;dan logos = ilmu/teori/pemikiran),®® berarti epistemologi
adalah “The branch of philosophy which investigates the origin,
structure, methodes, and validity of knowledge”.> Epistemologi
merupakan cabang filsafat yang berkenaan dengan pencarian hakikat
dan kebenaran pengetahuan,®® serta bagaimana cara mendapatkan
pengetahuan dari obyek yang ingin dipikirkan.®! Terkait asal mula
ilmu pengetahuan, maka ilmu pengatahuan dapat diperoleh melalui
akal pikiran (rasionalisme), atau diperoleh lewat pengamatan
(empirisme), atau juga dimungkinkan lewat cara lain yaitu melalui
intuisi (intuisionisme).®? Epistemologi muncul akibat dari pemilihan
asumsi dasar ontologik. Perbedaan dalam pemilihan asumsi dasar
ontologik ini dengan sendirinya mengakibatkan perbedaan sarana
yang digunakan, baik akal, pengalaman, vernunft, intuisi atau sarana-
saran yang lainnya.®®

Terkait dengan epistemologi keilmuan di era sekarang, maka
problem yang selama ini terjadi di dunia Barat maupun Islam adalah
dikotomi yang cukup tajam antara ilmu dan agama. llmu dan agama
seolah mempunyai wilayah sendiri-sendiri dan terpisah satu dengan
lainnya, baik dari objek formal material, sumber pengetahuan,
metode penelitian, kriteria kebenaran, peran yang dimainkan ilmuan,

kita sendiri dan alam semesta, lihat Joseph. J, Gusmano, Thinking
Philosophichally: An Introduction to Philosophy Eith Reading (Lanham, MD:
University pers of America, t.t.), 3. Dan sesungguhnya filsafat digunakan untuk
memahami realitas secara rasional, berbeda dengan teologi yang lebih didasarkan
pada pertimbangan wahyu yang bersifat supranatural. Lihat, Abdulllah Saeed,
Pemikiran Islam Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2014), 165.

% Abd. Rachman Assegaf, “Aliran-Aliran dalam Pendidikan Islam,” Materi
Kuliah, Pascasarjana Doktor (S3) Kependidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yoggakarta, 2014, 44.

> Degobert D. Runes, Dictionary of Philosophy (New Littlefield, Adams & Co,
1971), 219.

%@ Miska M. Amin, Epistemologi Islam (Jakarta: Ul Press, 1983), 3.

' Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional
Hingga Metode Kritik (Jakarta: Erlangga, 2005), 1.

° M. Amin Abdullah, “Problem Epistemologis—Metodologis Pendidikan
Islam,” dalam Abdul Munir Mulkhan, dkk., Religiusitas Iptek (Yogyakarta: Pustaka
Pelaejar, 1998), 49.

% Van Peursen, Susunan limu Pengetahuan (Jakarta: Gramedia, 1985), 80.
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maupun status teori masing-masing, bahkan sampai pada institusi
penyelenggarannya.®*

Keadaan inilah yang menuntut para ilmuan untuk melakukan
peninjauan ulang hubungan agama dan sains. Para intelektual
Muslim akhirnya berusaha menawarkan gagasannya sebagai langkah
dalam mengatasi problematika umat Islam tersebut. Salah satu
intelektual Muslim yang menawarkan model integrasi agama dan
sains di dalam Islam adalah Agus Purwanto seorang ahli fisika
murni, sebagaimana yang telah disebutkan dalam bukunya Ayat-Ayat
Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta. Agus Purwanto membangi
hubungan Islam dan sains dalam 3 (tiga) macam model,®® yaitu:
Islamisasi Sains, Saintifikasi Islam dan Sains Islam.

a. Islamisasi Sains. Islamisasi Sains berusaha menjadikan
penemuan-penemuan sains besar abad-20 yang mayoritas terjadi
di Barat, dapat sesuai dengan ajaran Islam. Usaha yang dilakukan
adalah mengislamkan ilmu pengetahuan modern dengan cara
menyusun dan membangun ulang sains sastra dan sains-sains ilmu
pasti dengan memberikan dasar dan tujuan-tujuan yang konsisten
dengan Islam. Model yang seperti ini telah dicontohkan oleh
Maurice Bucaille dalam bukunya "La Bible, le Coran et la
Science”.*® Hubungan ini mendapatkan banyak kritik, bahwa
hubungan ini hanya sekedar menghubung-hubungkan hal-hal yang
semula tidak berhubungan. Hubungan ini juga bisa berdampak
negatif, ketika fakta sains yang dimaksud ternyata di masa depan
harus dikoreksi secara signifikan, karena ada data atau model
analisis yang baru. Penemuan dan teori sains Barat berubah-ubah
mengikut perubahan paradigma, contohnya dari paradigma klasik
Newton yang kemudian berubah menjadi paradigma quantum
Planck dan kenisbian Einstein.®’

® Abdullah, Islamic Studies, 92-94.

% Lihat penjelasan lebih lanjut, Purwanto, Nalar Ayat-Ayat, 131-162.

% Lihat Maurice Bucaille, Bibel Qur'an dan Sains, terj. A. Rasyidi (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992).

¢ Model ini di kalangan ilmuwan Muslim Malaysia biasa disebut dengan
"Model Remeh", Hal ini karena sama sekali tidak mengindahkan sifat kenishian
dan kefanaan penemuan dan teori sains Barat dibanding dengan sifat mutlak dan
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b.

Saintifikasi Islam adalah upaya mencari dasar sains pada suatu
pernyataan yang dianggap benar dalam Islam. Contohnya, (1)
Penelitian dampak jangka panjang pada konsumsi makanan haram
(babi, bangkai, darah). (2) Penelitian dengan alat-alat pencatat
denyut jantung (EKG) atau sinyal otak (EEG), juga mengambil
sampel darah dan menganalisisnya, pada orang-orang yang rajin
melakukan sholat (khususnya tahajud) dan puasa. Salah satu
contohnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Sholeh, dengan penelitian disertasinya yang berjudul “Pengaruh
Sholat Tahajud Terhadap Perubahan Peningkatan Respon
Ketahanan Tubuh Imunologik (Suatu Pendekatan
Psikoneuroimunologi) ”. Penelitian dari para saintifik Muslim
tentang hal-hal tersebut selalu menarik (amazing) bagi kaum
Muslimin, sehingga kadang-kadang lupa menguji kebenaran
sainfitiknya ketika kesimpulannya sudah seolah-olah mendukung
dalil. Sebaliknya ketika hasil penelitian berlawanan dengan yang
dikehendaki, misalnya tidak ada perbedaan yang signifikan antara
orang yang terbiasa mengkonsumsi babi dengan yang tidak, maka
tulisan ini cenderung dijauhi, inilah bentuk kepengecutan ilmiah.®®

. Sains Islam. Sains Islam adalah sebuah upaya untuk menjadikan

al-Qur’an dan as-Sunah sebagai basis konstruksi ilmu
pengetahuan, sekaligus sebuah upaya untuk menjadikanya mampu
melakukan integralisasi yang baik dengan sains modern yang
sudah berkembang sebelumnya. Sains Islam dapat terwujud
apabila terjadi adanya kesadaran normatif  (normative
consciousness) dan kesadaran historis (historical conciousness).
Kesadaran normatif muncul karena secara eksplisit atau implisit
al-Qur’an dan as-Sunah menekankan pentingnya ilmu
pengetahuan.  Kesadaran  normatif  tersebut  kemudian
menumbuhkan kesadaran historis yang menjadikan al-Qur’an dan
as-Sunah sebagai inspirasi dalam membaca realitas kehidupan.

abadi al-Qur'an. Lihat Wan Ramli bin Wan Daud dan Shaharir bin Mohamad Zain,
“Pemelayuan, Pemalaysiaan dan Pengislaman Ilmu Sains dan Teknologi dalam
Konteks Dasar Sains Negara,” Jurnal Kesturi, no. 1 (1999).

% | ihat, Fahmi Ahmar, “Belajar Sains Islam, Bukan Saintifikasi Islam,” dalam

www.globalmuslim.web.id, diakses pada 15 Nopember 2014.
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Maka tumbuhlah kesadaran bahwa petunjuk al-Qur’an tentang

sains tidak akan membumi tanpa usaha sadar dari para saintis

untuk membaca realitas, baik kemajuan sains yang pernah diraih

oleh bangsa lain, maupun melakukan kontekstualisasi ajaran

dalam al-Qur’an dan as-Sunah dalam kegiatan penelitian sains. %

Model Kketiga, yaitu Sains Islam inilah yang dianggap paling
efektif dari pada model sebelumnya karena lebih produktif dalam
pengembangan sains ke depan. Dalam Sains Islam, konstruksi sains
dapat dilakukan berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunah yang
dilanjutkan dengan observasi alam (sunatullah) secara langsung.
Pilar keilmuan dalam Sains Islam memiliki karakteristik tersendiri,
yaitu ontologi, epistemologi maupun aksiologinya berbasis wahyu.
Pilar pertama yaitu ontologi Islam jelas tidak akan menolak hal yang
gaib. Realitas bukan hanya objek yang dapat dilihat, diraba,
dirasakan, tetapi juga yang tidak dapat dilihat. Objek pengetahuan
ada dua, yaitu yang tampak oleh mata dan yang tidak tampak, serta
terdapat realitas dibalik realitas material.”
Sedangkan pilar kedua yaitu aksiologi Islam adalah dikenalnya

Sang Pencipta melalui pola-pola ciptaan-Nya dan diketahuinya watak
sejati segala sesuatu, sebagaimana yang diberikan oleh Tuhan. Watak
sejati akan memperlihatkan kesatuan hukum alam, sunatullah,
keterkaitan seluruh bagian dan aspeknya sebagai refleksi dari
kesatuan prinsip Ilahi. Bagi seorang ilmuan, keberhasilan upaya
menguak pola ciptaan dan kesatuan hukum alam akan membuatnya
semakin tunduk kepada sang Khalig dan tidak membuat mereka
takabur, arogan dan mengabaikan Sang Pencipta.”

% Lihat Mugowim, “Genealogi Intelektual,” 486-487.

" Lihat Agus Purwanto, Nalar Ayat-Ayat, 154. Dalam QS. al-Hagqah (69): 38-
39, juga disebutkan; “Maka aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat dan
dengan apa yang tidak kamu lihat”. Ayat ini menunjukkan bahwa Islam mengakui
sesuatu yang immateri.

™ bid., 156. Dalam QS. Ali ‘Imran (3): 191, juga disebutkan; “(yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka”. Ayat ini
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Sedangkan pilar ketiga, adalah pilar epistemologi yaitu
bagaimana dan dengan apa ilmu pengetahuan diperoleh. Al-Qur’an
menyebutkan ada tiga piranti manusia untuk memperoleh
pengetahuan, yaitu pendengaran, penglihatan dan fi’ad’® Dalam
Sains Islam fu’ad (hati) juga dijadikan sebagai salah satu sumber
pengatahuan, hal ini memberikan pengertian bahwa wahyu yang
hakikatnya diturunkan kepada seorang Nabi yang salah satu caranya
melalui mata hatinya, maka berarti wahyu juga dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber pengetahuan dalam Islam.

Epistemologi dalam Sains Islam adalah wahyu dan petunjuk
Tuhan, agar manusia dapat mengetahui hakikat dirinya dan alam
semesta. Al-Qur’an dapat dikonfirmasi kebenarannya oleh fenomena
alam dan diri manusia, hal ini dapat berarti bahwa al-Qur’an dapat
menjadi sumber informasi bagi suatu fenomena alam, atau al-Qur’an
dapat menjadi basis bagi epistemologi teori pengetahuan tentang
alam. Sains Islam dalam perspektif ini dapat dimaknai sebagai sains
yang premis dasarnya diambil langsung dari wahyu atau ayat-ayat al-
Qur’an. Sebagai contoh, sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-
Bagarah (2): 74,” tentang batu yang mengalir sungai dari padanya.
Dengan ayat tersebut seorang ilmuan (tepatnya geolog muslim) dapat
berangkat dari informasi ini untuk meneliti air, batu, dan sungai.
Bukan batu-batu yang ada di sungai, melainkan tentang batu yang
dapat memancarkan air, apa sebabnya, bagaimana prosesnya dan
bagaimana kejadian tersebut dapat menjadi pembelajaran bagi umat

memberikan penjelasan bahwa tujuan dari mengetahui sesuatu adalah agar manusia
mengerti akan hakikat dirinya dan menjadikannya semakin tunduk Sang Pencipta.

2 Ibid., 161. Lihat, QS. an-Nahl (16): 78, artinya; “Dan Allah mengeluarkan
kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.

3 QS. al-Bagarah (2): 74, artinya; “Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras
seperti batu, bahkan lebih keras lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada
yang mengalir sungai-sungai dari padanya dan di antaranya sungguh ada yang
terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan di antaranya sungguh ada yang
meluncur jatuh, karena takut kepada Allah dan Allah sekali-sekali tidak lengah
dari apa yang kamu kerjakan”.
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manusia. Inilah yang akan menjadikan al-Qur’an sebagai basis dan
pijakan dalam konstruksi teori ilmiah.”

Dalam melakukan konstruksi teori sains yang berlandaskan al-
Qur’an ini hendaknya memiliki dasar pemikiran sebagaimana yang
disebutkan Maksudin, bahwa sumber utama ilmu pengetahuan dalam
Islam adalah berasal dari Allah SWT, ilmu pengetahuan-Nya tersebut
difirmankan pada ayat-ayat-Nya baik yang bersifat kauniyah
(nonteks) atau sunatuliah (hukum alam), maupun besifat gur’aniyyah
(teks/ nas/ firman). Konstruksi ilmu pengetahuan dapat dicapai
setelah melalui interpretasi (igra’) terhadap ayat kauniyah atau
sunatullah (hukum alam), dan ayat-ayat qur’aniyyah (teks/ nas/
firman).

Melalui pemahaman ini, akan meniadakan pertentangan antara
ilmu qur’aniy (agama) dengan ilmu kauniy (umum) atau hukum
alam, karena keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Allah
SWT. Pemahaman ini juga akan menghindarkan seorang Muslim
dari cara berfikir sekularistis. Pemamaman ini juga akan
meningkatkan pemahaman tentang kandungan ayat al-Qur’an dengan
temuan yang diperoleh dari alam.” Karena itu, metodologi yang
digunakan adalah memadukan antara metodologi agama yaitu
teologis-dogmatis dengan metodologi sains yaitu filosofis-
metodologis. "

Secara lebih khusus, dalam upaya menjadikan al-Qur’an
sebagai basis pengembangan ilmu pengetahuan, maka juga menarik
mengkaji pendekatan paradigma al-Quran yang telah ditawarkan
Kuntowijoyo. Melalui pendekatan paradigma al-Qur’an berarti dalam
melakukan konstruksi pengetahuan, juga memungkinkan bagi umat
Islam untuk merumuskan desain-desain besar mengenai sistem
Islam, termasuk dalam hal ini sistem ilmu pengetahuan.”’ Paradigma
al-Qur’an juga berfungsi memberikan wawasan epistemologis.

™ purwanto, Nalar Ayat-Ayat, 166.

" Lihat, Maksudin, Metodologi Pengembangan Berpikir Integratif Pendekatan
Dialektik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 354-356.; Maksudin, Paradigma
Agama dan Sains Nondikotomik (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 86-88.

’® Lihat, Maksudin, Metodologi Pengembangan Berpikir, 321.

" Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu, 11.
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Secara epistemologis melalui paradigma al-Qur’an, maka al-Qur’an
dapat digunakan sebagai Qur anic theory building. Karena memang
Islam sebagai agama juga mengakui otoritas wahyu sebagai sumber
kebenaran.” Kemudian, temuan-temuan yang telah dihasilkan dari
paradigma al-Qur’an tersebut dapat dijadikan sebagai langkah dalam
mengembangkan semacam teori Kkritis (critical theory) untuk
mengkritik teori-teori lain yang tidak sesuai, atau juga dikembangkan
lebih lanjut untuk dapat membangun body of knowledge dengan
melaksanakan teori dan prakteknya, ketika sudah menghasilkan
pengalaman, kemudian dianalisis kembali untuk dijadikan sebagai
dasar pengembangan teori berikutnya.”

Selanjutnya epistemologi Sains Islam yang lebih utuh, tidak
hanya melakukan konstruksi sains dari wahyu, tetapi juga mampu
berdialektika dengan sains modern yang telah berkembang
sebelumnya, karena epistemologi Sains Islam menurut Agus
Purwanto adalah epistemologi sains modern plus atau diperluas,
yaitu plus penerimaan wahyu sebagai sumber informasi dan plus
metodologi yang tidak tunggal atau kemajemukan metodologis.®
Maka dalam Sains Islam metodologi dalam agama dan sains tidak
berdiri sendiri-sendiri, terisolasi antara satu dengan yang lainnya,
akan tetapi hendaknya diantara keduanya saling menyapa dan
berintegrasi.

Integrasi inilah yang telah ditawarkan oleh lan G. Barbour.®

® Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an, terj. Agus Effendi
(Bandung: Mizan, 1986), 33.

™ Istilah ini terinspirasi dari tawaran Dawam Raharjo sebagai upaya
dekolonialisasi ilmu pengetahuan dalam Islam. Lihat, M. Dawam Rahardjo,
“Pendekatan Ilmiah terhadap Fenomena Keagamaan,” dalam Metodologi Penelitian
Agama: Sebuah Pengantar, ed. Taufik Abdullah dan M.Rusli Karim (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1989), 26-28.

% pyrwanto, Ayat-Ayat Semesta, 193-194.

8 Barbour membagi tipologi hubungan agama dan sains meliputi; konflik,
independensi, dialog dan integrasi. Lihat lan G. Barbour, Juru Bicara Tuhan:
Antara Sains dan Agama (When Science meets Religion: Enemies, Strangers, or
Partners), terj. E. R. Muhammad (Bandung: Penerbit Mizan, 2002), 40-42.; juga
lan G. Barbour, Religion and Science (New York: Harper San Francisco, 1990), 27.
Tipologi yang hampir sama juga di berikan oleh John F. Haught. Haught membagi
pola relasi sains dan agama dalam empat bentuk: konflik, kontras, kontak, dan
konfirmasi. Keempat pandangan ini dapat dilihat sebagai semacam tipologi seperti
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Tipologi integrasi memiliki tiga bentuk, yaitu: natural theology,
theology of natur, dan sintesis sistematis. Melalui sistesis sistematis
inilah diharapkan akan terjadi integrasi yang akan memunculkan
teori-teori baru ilmu pengetahuan.®? Selain Barbour, integrasi antara
agama dan sains juga dapat dikaji dari tawaran Amin Abdullah.
Tawaran Amin tersebut adalah semipermeable, intersubjective
testability dan creative imagination.?> Melalui pendekatan tersebut,
maka ilmu dan agama akan dapat melakukan dialog dan integrasi
dengan baik.

Kesalahan yang terjadi selama ini, sumber ilmu dalam sains
modern hanya berbasis pada rasionalisme dan empirisme, sedangkan
agama berbasis pada intuisionisme. Ilmu dan agama masing-masing
berdiri sendiri, dan mengambil jarak di antara mereka. Oleh karena
itu, saat ini perlu dilakukan usaha reorientasi epistemologis dengan
merubah cara pandang terhadap aliran epistemologi, untuk dapat
menempatkan seluruh aliran tersebut sebagai estafeta-epistemologis
yang saling terkait (coherence) antara yang satu dengan yang lain. Di
dalam al-Qur’an sendiri tidak mempertentangkan sumber dan cara
memperoleh pengetahuan, apakah pengetahuan diperoleh melalui
pengamatan pancaindera (empirisme), atau melalui daya nalar
(rasionalisme), maupun diperoleh melalui hikmah (intuisionisme). &

yang dibuat Barbour, tetapi Haught juga melihatnya sebagai semacam perjalanan.
Lihat John F. Haught, Science and Religion: from Conflict to Conversation (New
York: Paulist Press, 2000); John F.Haught, Perjumpaan Sains dan Agama, dari
Konflik ke Dialog (Science and Religion: From Conflict to Conversation), terj.
Fransiskus Borgias (Bandung: Mizan, 2004); John F. Haught, Science and
Religion: In Search of Cosmic Purpose (New York: Paulist Press, 1995).

¥ Barbour, Juru Bicara Tuhan, 94.

% M. Amin Abdullah, “Agama, Ilmu dan Budaya dalam pendekatan integrative-
interkonektif keilmuan,” sambutan dalam pengukuhan sebagai anggota AIPI pada
Komisi Kebudayaan, Yogyakarta, 17 Agustus 2013, 9.

% Azhar, Muhammad, dkk., Studi Islam dalam Percakapan Epistemologis
(Yogyakarta: Sipres, 1998), 129-130.
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F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah studi pemikiran tokoh® melalui kajian
document studies terhadap pemikiran Agus Purwanto dalam buku
Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta, yang dilakukan
dengan cara membaca, menela’ah, menganalisis, menafsirkan data,®
dan didukung studi subjek penelitian, berupa penjelasan langsung
dari Agus Purwanto, melalui teknik wawancara dan observasi atas
kegiatan Agus Purwanto terkait kajian pemikirannya. Penelitian ini
merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif,®” yang dilakukan
secara filosofis,®® dengan menggunakan metode analisis deskriptif.®

% Studi pemikiran tokoh ini untuk menggali pikiran seseorang yang tertuang di
dalam buku atau naskah-naskah yang terpublikasikan. Ini dapat dinamakan juga
dengan studi dokuman atau teks, yang merupakan kajian yang menitik beratkan
pada analisis atau interpretasi bahan tulisan berdasarkan konteksnya. Bahan
tersebut bisa berupa catatan yang terpublikasikan, buku teks, surat kabar, majalah,
surat-surat, catatan harian, naskah, artikel, dan sejenisnya. Studi pemikiran tokoh
ini dilakukan melalui studi dokumen dan wawancara langsung terhadap tokoh yang
bersangkutan. Dalam hal ini, peneliti menggali gagasan epistemologi Sains Islam
dari Agus Purwanto yang terdapat dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-
Ayat Semesta.

% Dudung Abdur Rahman, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Kurnia Kalam Semesta, 2003), 7.

¥ Penelitian dengan pendekatan studi pemikiran tokoh, termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif yang dapat menghasilkan data deskriptif. Penelitian pemikiran
tokoh merupakan usaha untuk menemukan, mengembangkan, mengumpulkan data-
data dan informasi tentang pemikiran seorang tokoh secara sistematik guna untuk
meningkatkan atau menghasilkan informasi dan pengetahuan. Penelitian pemikiran
tokoh ini sendiri termasuk ke dalam salah satu jenis penelitian kualitatif. Dalam hal
ini, secara kualitatif peneliti mengkaji secara deskriptif-kualitatif gagasan Agus
Purwanto terkait dengan epistemologi Sains Islam dalam kedua bukunya. Terkait
penelitian kualitatif, lihat: Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 21-22; Imron Arifin. (Ed), Penelitian Kualitatif
dalam Bidang Ilmu-ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: Kalimasada Press,
1994), 45.

% Artinya filsafat sebagai suatu proses, yang dalam hal ini filsafat diartikan
sebagai suatu aktivitas berfilsafat, dan dalam proses pemecahan masalah penelitian,
maka digunakan aktifitas berfilsafat dengan menggunakan metode tertentu yang
sesuai dengan objek permasalahan. Lihat Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif
Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 10.

8 Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang sedang terjadi. Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan gagasan Agus
Purwanto terkait dengan epistemologi Sains Islam dalam buku Ayat-Ayat Semesta
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Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menemukan® epistemologi
Sains Islam perspektif pemikiran Agus Purwanto dan kemudian
mengembangkannya ke arah metodologi dalam konstruksi Sains
Islam, yang dinamakan dengan transendental-sintesis.

2. Objek dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua macam objek, yaitu objek material
dan objek formal. Objek material adalah segala sesuatu yang
merupakan objek kajian dan sekaligus menunjukkan ruang lingkup
penelitian ilmu.”* Sedangkan objek formal adalah objek yang
menyangkut sudut pandang, yaitu dari sudut pandang apa objek
material kajian ilmu itu dibahas atau dikaji.*> Objek material
penelitian ini adalah pemikiran Agus Purwanto dalam buku Ayat-
Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta. Objek formalnya adalah
epistemologi Sains Islam dalam arti mengetahui dari mana konsep
kebenaran atau sumber ilmu pengetahuan itu dapat diperoleh dalam
perspektif Agus Purwanto. Sedangkan subjek penelitiannya adalah
sumber data manusia, berupa orang yang dapat memberikan
informasi terkait dengan penelitian ini, yaitu Agus Purwanto sendiri
sebagai penulis buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat
Semesta.

3. Instrumen Penelitian

Instrumen utama penelitian ini adalah manusia, yaitu peneliti sendiri
yang merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analis
data, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitian.”® Data yang peneliti kumpulkan adalah pertama, data
dokumen yang terdapat dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar
Ayat-Ayat Semesta, yaitu data kandungan isi kedua buku Agus

dan Nalar Ayat-Ayat Semesta. Lihat, Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan
Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1989), 64.

% Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif; Dasar dan Aplikasi (Malang: YA3
1990), 1.

" Kaelan, Metode Penelitian, 45.

* Ibid., 34.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Tunggangri: PT. Remaja
Rosdakarya, 1999), 121.
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Purwanto, analisis isi buku, pemikiran Sains Islam, dan epistemologi
Sains Islam perspektif Agus Purwanto dalam kedua bukunya.

Kedua, data dari subjek penelitian berupa penggalian
pemikiran Agus Purwanto secara langsung melalui wawancara dan
observasi atas kegiatan Agus Purwanto yang terkait dengan kajian
pemikirannya. Dalam penggalian data dari subjek penelitian ini,
peneliti mengajukan pertanyaan penelitian kepada Agus Purwanto,
terkait dengan latar belakang penulisan buku, implikasi
perkembangan sains modern positivistik dalam pemikiran Agus
Purwanto, kandungan isi buku, pemikiran Sains Islam, dan
epistemologi Sains Islam dalam penjelasan Agus Purwanto secara
langsung. Selanjutnya, melalui data dokumen dan data subjek
penelitian, maka peneliti sebagai instrumen penelitian melakukan
analis data, penafsir data, dan akhirnya mengambil keputusan secara
tepat dan terarah.**

4. Sumber Data Penelitian

Sumber data dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu data utama
dan data pendukung. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah
dua buku karangan Agus Purwanto, yaitu buku Ayat-Ayat Semesta
dan Nalar Ayat-Ayat Semesta, serta kata-kata dan penjelasan
langsung dari Agus Purwanto sebagai pengarang buku yang peneliti
peroleh melalui teknik wawancara dan observasi langsung atas
kegiatan Agus Purwanto terkait dengan pemikirannya. Sedangkan
data pendukung dalam penelitian ini adalah data yang peneliti
dapatkan dari catatan, transkip, buku, jurnal, karya ilmiah, tesis dan
lain sebagainya.

5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang dalam pengumpulan
datanya menggunakan 3 (tiga) teknik, yaitu: studi dokumentasi

*Imron Arifin. (Ed), Penelitian Kualitatif dalam Bidang Ilmu-ilmu Sosial dan
Keagamaan (Malang, Kalimasada Press, 1994), 4.
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(study document), wawancara (interview) dan observasi
(observation).*®

1.

Dokumentasi/ literatur. Dokumen yang digunakan meliputi
dokumen utama berupa literatur dan buku yang dikaji dan juga
dokumen resmi yang berisi catatan-catatan yang bersifat formal.®
Dokumen utama dalam penelitian ini adalah buku karangan Agus
Purwanto, yaitu buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat
Semesta. Selain itu, peneliti juga menggunakan dokumen yang
berasal dari catatan, transkip, buku, jurnal, karya ilmiah, tesis dan
lain sebagainya.

Wawancara. Merupakan percakapan dengan maksud tertentu oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan yang di
wawancarai (interviewee).”” Dalam wawancara ini, cara yang
digunakan vyaitu; wawancara pembicaraan informal dan
wawancara menggunakan pedoman dan petunjuk umum.®
Wawancara ini peneliti lakukan kepada Agus Purwanto sebagai
pengarang buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta.
Observasi. Observasi dilakukan untuk menggali data dari sumber
data secara langsung.*® Dalam penelitian ini proses observasi
dilakukan dengan pemusatan perhatian peneliti terhadap obyek
penelitian dengan menggunakan seluruh alat indera peneliti baik
penglihatan atau pendengaran,'® dalam kegiatan-kegiatan yang
dilakukan Agus Purwanto, seperti dalam kegiatan seminar tentang
pemikiran Agus Purwanto, maupun dalam presentasi buku Ayat-
Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta. Selain itu, untuk
meningkatkan pemahaman peneliti atas pemikiran Agus
Purwanto, maka peneliti juga telah melakukan observasi sejak
tanggal 01 Juli 2014 sampai 18 Mei 2016, di lembaga pendidikan

% Bogdan dan Sari Knopp Biklen, Qualitative Research, 119-143.
% Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: SIC, 2001), 82-

103.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka

Cipta, 2008), 127.

% Ibid., 127-131.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta, Adi Offset, 1989), 91.
1% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:

Bina Aksara, 1997), 128.
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yang didirikan oleh Agus Purwanto, yaitu SMA Trensains
Tebuireng.

6. Teknik Analisis Data Penelitian

Analisis data merupakan suatu proses dalam mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
uraian dasar, yang kemudian mengangkatnya menjadi teori hasil
penelitian.'™ Dalam analisa data ini dilakukan dengan cara
pengorganisasian data dalam bentuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikannya.
Berdasarkan data yang diperoleh, maka untuk menyusun dan
menganalisa data-data yang terkumpul dipakai metode deskriptif-
analitik. Metode deskriptif-analitik ini penulis gunakan untuk
melakukan pelacakan dan analisa terhadap pemikiran, biografi dan
kerangka metodologi dalam epistemologi Sains Islam terhadap
pemikiran Agus Purwanto dalam kedua bukunya. Kerja dari metode
deskriptif-analitik yaitu menganalisis data yang diteliti dengan
memaparkan data-data melalui reduksi data (data reduction),'%?
sajian data (data display),"® kesimpulan dan dilakukan verifikasi
(conclusion drawing/ verification).%*

Untuk mempertajam analisis, maka metode content analysis
(analisis isi) juga penulis gunakan. Content analysis (analisis isi)
digunakan melalui proses mengkaji data yang diteliti dengan
menguraikan secara teratur konsepsi pemikiran Agus Purwanto
terkait epistemologi Sains Islam. Dari hasil analisis isi ini akan
mempunyai sumbangan teoritik.’®® Kerja metode content analysis ini
pada dasarnya lebih banyak ke arah interpretatif, yang mana peneliti

" Michael Quinn Patton, Qualitatif Evaluation Methods (London: Sage

Publication, 1980), 280.

192 Matthew B. Miles, dan A. Michael Hubberman, Analisis Data Kualitatif, ter.
Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), 14.

1% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed
Methods) (Bandung: Alfabeta, 2013), 339.

1% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta:
Rineka Cipta, 1992), 210.

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1996), 51.
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menafsirkan gagasan epistemologi Sains Islam dalam pandangan
Agus Purwanto tersebut, menjadi sebuah tawaran konstruktif
metodologi dalam epistemologi Sains Islam, yaitu transendental-
objektif, analisis sintesis, paradigma Sains Islam yang memiliki sifat
objektifikasi.

7. Teknik Uji Keabsahan Data
Penelitian ini adalah studi pemikiran tokoh Agus Purwanto melalui
document studies dan subject studies, karena itu penelitian ini
merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif. Jika dalam penelitian
kuantitatif kriteria keabsahan data harus memiliki validitas internal,
validitas eksternal, reliabilitas dan obyektifitas, maka dalam
penelitian kualitatif juga meliputi uji credibility (validitas internal),
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas),
confirmability (obyektifitas). %

Teknik uji keabsahan data, tentang pemikiran Agus Purwanto
terkait epistemologi Sains Islam, secara lebih khusus dilakukan
dengan:'”’

1. Ketekunan pengamatan, dengan tujuan mencari kedalaman, dan
menemukan unsur-unsur yang relevan dengan persoalan
penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan dengan
mengikuti kegiatan Agus Purwanto secara langsung seperti dalam
seminar dan presentasi buku, melakukan komunikasi secara
efektif dengan Agus Purwanto baik melalui telepon maupun
secara langsung, dan juga membaca buku-buku Agus Purwanto
secara mendalam dan menyeluruh.

2. Triangulasi. Merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding. Ada empat macam
triangulasi yaitu trianggulasi dengan sumber, metode, penyidik
dan teori.’® Dalam trianggulasi ini, untuk mendapatkan

1% Sugiyono, Metode Penelitian, 364-374.

7 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Yoggakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 318-340.

1% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 178.
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pemahaman yang mendalam atas pemikiran Agus Purwanto
terkait epistemologi Sains Islam, maka peneliti menggunakan
berbagai macam sumber data metode penggalian data baik berupa
wawancara, dokumen, maupun observasi langsung terhadap
kegiatan Agus Purwanto, selain itu peneliti juga melakukan
komunikasi dengan peneliti lain yang pernah melakukan kajian
pemikiran Agus Purwanto sebagai pembanding, dan peneliti juga
melakukan perbandingan dengan perspektif teori lain yang
relevan untuk menghindari bias individual peneliti.

3. Pengecekan teman sejawat (peer debriefing), dengan diskusi
bersama teman sejawat yang memiliki keahlian dalam bidang
penelitian ini. Dalam hal ini, peneliti juga melakukan komunikasi
dan diskusi dengan teman-teman peneliti yang memiliki keahlian
dalam kajian interaksi Islam dan sains, selain itu peneliti juga
diskusi dengan guru-guru SMA Trensains Tebuireng sebagai
lembaga yang didirikan Agus Purwanto.

4. Ketercukupan referensial, di mana data yang diperoleh didukung
oleh bukti-bukti dalam penelitian, seperti catatan hasil wawancara
dan foto dokumentasi antara peneliti dengan Agus Purwanto.

G. Sistematika Pembahasan

Bagian awal, berisi halaman judul, pernyataan keaslian dan bebas
dari plagiarisme, pengesahan promotor, nota dinas, abstrak,
pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar lampiran.

Bab pertama, berupa pendahuluan. Terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, membahas perkembangan hubungan agama dan
sains, yang terdiri dari: pengertian agama dan pengertian sains,
posisi agama dan sains, perkembangan hubungan agama dan sains di
Barat, perkembangan hubungan agama dan sains di dunia Islam,
perkembangan hubungan agama dan sains di Indonesia, dan
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implikasi perkembangan hubungan agama dan sains bagi pemikiran
Agus Purwanto.

Bab ketiga, membahas kandungan isi buku Ayat-Ayat Semesta
dan Nalar Ayat-Ayat Semesta, yang terdiri dari: profil Agus
Purwanto, aktifitas keilmuan Agus Purwanto, kandungan isi buku
Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta, analisis pemikiran
Agus Purwanto dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat
Semesta.

Bab keempat, membahas model interaksi Islam dan sains, yang
terdiri dari: berbagai model interaksi Islam dan sains dalam
diskursus pemikiran Islam kontemporer, model interaksi Islam dan
sains dalam perspektif Agus Purwanto dalam buku ayat-ayat
semesta dan nalar ayat-ayat semesta yang terdiri dari Islamisasi
Sains, Saintifikasi Islam, dan Sains Islam.

Bab kelima, membahas epistemologi Sains Islam, yang terdiri
dari: ruang lingkup epistemologi pengetahuan dalam Islam,
pemikiran Agus Purwanto terkait dengan epistemologi Sains Islam
dalam buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta.

Bab keenam, membahas konstruksi metodologi dalam
epistemologi  Sains Islam, yang terdiri dari: problematika
epistemologi Sains Islam, solusi dalam mengatasi problematika
epistemologi  Sains Islam, konstruksi metodologi  dalam
epistemologi Sains Islam sebuah refleksi dari pemikiran Agus
Purwanto yang terdapat dalam buku ayat-ayat semesta dan nalar
ayat-ayat semesta, yang terdiri dari, dasar: menjadikan wahyu dan
alam sebagai dasar bangunan sains (transendental-objektif), proses;
melakukan analisis melalui integrasi keilmuan (analisis sintesis),
hasil; paradigma sains baru “paradigma Sains Islam” yang
bermanfaat bagi seluruh umat manusia (objektifikasi Sains Islam).

Bab ketujuh, penutup, berisi kesimpulan dan saran
pengembangan.

Bagian akhir, memuat daftar pustaka dan lampiran.



STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada zaman Yunani dan Romawi, bangsa Barat tergolong maju
dalam pencapaian ilmu pengetahuan dan peradaban, namun pada
zaman berikutnya hegemoni gereja mulai masuk dan akhirnya
epistemologi pengetahuan di Barat mengalami kepiluan di bawah
tafsir tunggal para agamawan, sehingga terjadilah zaman kegelapan
di dunia Barat atau the dark ages (6-14 M). Kondisi ini berlawanan
dengan Islam, yang justru mulai saat itu Islam mulai muncul dan
terus berkembang, sampai akhirnya Islam mampu menguasai
kemajuan pengetahuan dan peradaban atau the golden age.

Berkaca dari kemajuan Islam, maka bangsa Barat mulai
melakukan perubahan dan mengambil khazanah keilmuan Islam,
yang akhirnya Barat mampu mencapai renaissance. Namun karena
pernah terjadi sejarah kelam di dunia Barat (sejarah adanya
hegemoni gereja atau the dark ages), maka corak ilmu pengetahuan
di Barat sejak renaissance harus dipisahkan dengan agama dan
sumber kebenaran pengetahuan yang diakui hanya yang rasional dan
empiris, akhirnya sains Barat bercorak positivistik.

Model hubungan sains dan agama di dunia Barat ini, akhirnya
juga mempengaruhi dunia Islam, bahkan juga sampai ke Indonesia.
Hal ini dapat terjadi, karena memang dunia Islam sejak abad ke 13
M mengalami kemunduran, disintgrasi wilayah dan terjadinya
kolonialisme dunia Barat atas dunia Islam. Akibatnya sains Barat
yang bercorak positivistik juga mempengaruhi dunia Islam, dan
dikotomi antara ilmu dan agama di dunia Islam akhirnya juga tidak
dapat dihindari. Sains yang bercorak positivistik ini telah
menimbulkan permasalahan baru bagi umat manusia, karena agama
yang seharusnya menjadi petunjuk hidup telah ditinggalkan.

Karena itu, dari problematika sains yang bercorak positivistik
tersebut, Agus Purwanto sebagai seorang Muslim yang memiliki
basis keilmuan fisika teoretis, menawarkan sebuah paradigma baru,
yaitu sains non-positivistik yang menempatkan wahyu sebagai basis
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konstruksi ilmu pengetahuan. Sains yang berbasis wahyu inilah yang
dinamakan dengan Sains Islam. Gagasan Sains Islam dari Agus
Purwanto tersebut terdapat dalam kedua bukunya, yaitu Ayat-Ayat
Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta.

Agus Purwanto dalam kedua bukunya membagi hubungan
Islam dan sains dalam 3 (tiga) macam model, yaitu: Islamisasi Sains,
Saintifikasi Islam dan Sains Islam. Islamisasi Sains berusaha
menjadikan penemuan-penemuan sains modern yang mayoritas
terjadi di Barat, dapat sesuai dengan ajaran Islam. Saintifikasi Islam
berusaha mencari dasar-dasar sains pada ajaran-ajaran Islam.
Sedangkan Sains Islam berusaha menjadikan al-Qur’an dan as-Sunah
sebagai basis konstruksi ilmu pengetahuan.

Dari ketiga model tersebut, dalam perspektif Agus Purwanto
yang paling efektif adalah model Sains Islam, karena akan lebih
produktif dalam pengembangan sains ke depan. Sains Islam adalah
sebuah bangunan sains yang secara ontologi, epistemologi dan
aksiologi, memiliki paradigma wahyu. Ontologi sains Islam
memandang bahwa realitas bukan hanya materi (QS. al-Haqqah (69):
38-39), aksiologi Sains Islam menjadikan manusia semakin tunduk,
dekat, dan takut kepada Allah, serta semakin takjub dengan pola-
pola ciptaan-Nya (QS. al-Fatir (35): 27-28), sedangkan epistemologi
Sains Islam menjadikan tiga piranti manusia dapat digunakan untuk
memperoleh pengetahuan (QS. an-Nahl (16): 78), ini berarti fu’ad
(intuisi) juga dapat dijadikan sebagai sumber pengetahuan.

Dalam pembahasan Sains Islam di kedua bukunya, Agus
Purwanto menawarkan 800 ayat-ayat kauniyah yang dapat dijadikan
sebagai basis pengembangan ilmu pengetahuan yang disertai dengan
contoh-contoh konkrit, serta pembahasan tentang upaya dalam
melakukan konstruksi sains yang berbasis wahyu, seperti
pembahasan bab astronomi, relatifitas, kosmologi, mekanika
kuantum, transendensi, dan sebagainya. Contoh-contoh tersebut
berfungsi untuk merangsang dan memberi pancingan pemikiran
kepada para pembaca untuk dapat mengembangkan sains yang
berbasis wahyu.
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Langkah yang dilakukan Agus Purwanto dalam konstruksi
Sains Islam adalah analisis teks yang kemudian dilanjutkan dengan
observasi alam secara langsung, seperti dalam kajian tentang ratu
semut, jahe, besi yang diturunkan, dan lain-lain. Walaupun analisis
teks ini masih tergolong sederhana, akan tetapi cara ini dapat
menemukan sesuatu yang selama ini terlewatkan oleh para penela’ah
al-Qur’an, juga dapat menghasilkan pemahaman yang relatif baru
dan tentu berbeda dari pemahaman umum sebelumnya. Analisis teks
ini dilakukan sebagai upaya melakukan konstruksi sains yang
berbasis wahyu.

Analisis teks yang dilakukan Agus Purwanto tersebut
memberikan arti bahwa wahyu dapat berfungsi sebagai bagian dari
epistemologi ilmu pengetahuan, karena memang epistemologi ilmu
pengetahuan dalam Islam tidak hanya sebatas pada rasionalisme dan
empirisme seperti dalam epistemologi pengetahuan Barat, akan
tetapi juga menerima wahyu (intuisi) sebagai sumber pengetahuan.
Karena itu, epistemologi Sains Islam dikonstruksi melalui kajian
wahyu, yang dalam hal ini Agus Purwanto menawarkan 800 ayat-
ayat kauniyah untuk dikaji lebih lanjut yang dilanjutkan dengan
observasi fenomena alam secara langsung, dengan analisisnya yang
menggunakan metodologi tidak tunggal, tetapi dengan kemajemukan
metodologis (integralisasi). Melalui langkah ini, maka akan
menghasilkan temuan-temuan baru ilmu pengetahuan yang fresh,
kreatif dan inovatif, sebagai produk dari Sains Islam.

Berdasarkan hasil temuan penelitian dari pemikiran Agus
Purwanto tersebut, maka selanjutnya peneliti dapat menawarkan
sumbangan pemikiran baru yang berupa metodologi dalam
epistemologi Sains Islam yang digali dari pemikiran Agus Purwanto,
yaitu: pertama, dasar: landasan dasarnya adalah wahyu (al-Qur’an
dan as-Sunah) dan alam (sunatullah), yang menjadi satu kesatuan
yang utuh sebagai dasar bangunan sains. Kajian yang dilakukan dari
wahyu dan alam tersebut merupakan bentuk dari transendental-
objektif, yaitu sebuah kajian untuk mengangkat teks (nas) al-Qur’an
dengan mentransendensikan makna tekstual ke makna kontekstual,
yang bebas dari bias-bias tertentu, sehingga menghasilkan sesuatu
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yang objektif. Kedua, proses: kajian terhadap wahyu dan alam dalam
prosesnya harus dilakukan dengan analisis sintesis, artinya sebuah
upaya mensintesiskan atau mengintegrasikan antara pemikiran yang
dihasilkan dari paradigma wahyu (transendental-objektif) dengan
pemikiran dari khazanah keilmuan lainnya. Ketiga, hasil: melalui
proses ini akan dihasilkan sebuah temuan-temuan sains yang
memiliki paradigma baru, yaitu paradigma Sains Islam. Paradigma
Sains Islam harus memiliki sifat objektifikasi, artinya dapat diterima
dan dapat memberikan manfaat kepada seluruh umat manusia.
Selanjutnya, secara keseluruhan metodologi epistemologi Sains
Islam ini dinamakan dengan transendental-sintesis.

B. Saran Pengembangan

Setelah melakukan penelitian terkait dengan epistemologi Sains

Islam dari pemikiran Agus Purwanto dalam kedua bukunya, maka

ada beberapa saran pengembangan yang dapat peneliti sampaikan,

yaitu:

1. Proyek dalam membangun Sains Islam ini adalah proyek besar
yang membutuhkan pemikiran, usaha, tenaga dan biaya yang
besar, oleh karena dibutuhkan kerjasama semua pihak baik
pemerintah, swasta maupun para intelektual Muslim untuk dapat
mewujudkan proyek Sains Islam tersebut.

2. Penelitian ini hanya pada ranah epistemologi Sains Islam, padahal
bangunan Sains Islam yang lebih utuh harus meliputi pilar
ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Karena itu, hendaknya juga
dapat dilakukan penelitian terhadap pilar ontologi dan aksiologi
Sains Islam, agar dapat diperolen pemahaman yang utuh tentang
Sains Islam.

3. Penelitian ini hanya bersifat teoritis yang menghasilkan tawaran
metodologis, sehingga tawaran metodologi transendental-sintesis
ini hendaknya dapat digunakan lebih lanjut dalam penelitian
lanjutan, dalam upaya mengimplementasikan metodologi tersebut
secara praktis, misalnya dalam penelitian tentang besi yang
diturunkan dari langit, struktur interior bumi, struktur ruang waktu
dan lain-lain.
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4. Metodologi transendental-sintesis ini dapat digunakan sebagai
sebuah pedoman metodologis yang berfungsi untuk memudahkan
dalam memahami pemikiran Agus Purwanto, sehingga dapat
mempermudah bagi lembaga pendidikan Islam yang menerapkan
gagasan Sains Islam Agus Purwanto, seperti SMA Trensains
Tebuireng Jombang, SMA Trensains Darul Thsan Muhammadiyah
Sragen dan Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara dan Observasi
Wawancara ini peneliti lakukan kepada Agus Purwanto sebagai
pengarang buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar Ayat-Ayat Semesta,
untuk menggali pemikirannya terkait dengan epistemologi Sains
Islam. Wawancara ini walaupun menggunakan pedoman dan
petunjuk umum wawancara, namun bukan berarti hanya mengacu
pada pedoman dan petunjuk umum wawancara tersebut, tetapi
peneliti sebagai instrumen penelitian dapat mengembangkan
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam pedoman wawancara
sebagai upaya mendapatkan informasi-informasi yang mendalam
terkait dengan kajian epistemologi Sains Islam.

Adapun garis besar dari pedoman wawancara meliputi
beberapa pertanyaan yang diajukan kepada Agus Purwanto, yang
terkait dengan:

1. Terkait dengan latar belakang penulisan buku Ayat-Ayat Semesta
dan Nalar Ayat-Ayat Semesta. Bagaimana latar belakang
munculnya ide penulisan buku? Bagaimana proses penulisan
buku?

2. Terkait dengan implikasi perkembangan sains modern dan sains di
dunia Islam bagi munculnya pemikiran Agus Purwanto yang
menawarkan Sains Islam. Bagaimana pengaruh pemikiran sains
modern terhadap ide munculnya pemikiran Sains Islam?
Bagaimana pengaruh pemikiran intelektual Muslim klasik dan
kontemporer terhadap ide munculnya pemikiran Sains Islam?

3. Terkait dengan profil keilmuan dan pemikiran Agus Purwanto.
Bagaimana perjalanan dalam mencari ilmu dari mulai kecil
sampai menjadi seorang doktor fisika lulusan Universitas
Hiroshima Jepang? Bagaimana perkembangan pemikiran tentang
Islamic studiesdapat muncul dari seorang ilmuan fisika teori? Apa
saja karya-karya yang pernah dihasilkan? Dan telah
dipublikasikan di mana karya-karya tersebut?

4. Terkait dengan isi kandungan buku Ayat-Ayat Semesta dan Nalar
Ayat-Ayat Semesta. Bagaimana isi kandungan kedua buku
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tersebut? Apakah kedua buku tersebut sudah final sebagai sebuah
pemikiran ataukah akan terus dikembangkan? Apakah rencana-
rencana ke depan yang akan dilakukan dalam pengembangan
buku terkait interaksi Islam dan sains?

5. Terkait dengan wacana interaksi agama dan sains di dunia Islam,
baik yang berupa Islamisasi Sains, Saintifikasi Islam, maupun
Sains Islam dalam perspektif Agus Purwanto. Dari tiga model
hubungan Islam dan sains, kenapa harus memilih Sains Islam?
Apakah kelebihan dan kekurangan Sains Islam? Bagaimana
karakteristik Sains Islam? Bagaimana mengimplementasikan
gagasan Sains Islam dalam sebuah gerakan konkrit dalam upaya
membumikan gagasan Sains Islam?

6. Terkait dengan epistemologi Sains Islam dalam perspektif Agus
Purwanto. Bagaimana karakteristik epistemologi Sains Islam?
Apakah yang membedakan epistemologi Sains Islam dengan
epistemologi  Sains modern? Apakah kelebihan-kelebihan
epistemologi Sains Islam sehingga perlu dikembangkan dalam
konstruksi sains ke depan?
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B. Foto Dokumentasi Pendukung
=YY : 2 b

Lampiran Gambar 01.
Peneliti bersama Agus Purwanto sedang menunjukkan buku Ayat-
Ayat Semesta

Lampiran Gambar 02.
Peneliti bersama Agus Purwanto sedang melakukan wawancara
terkait dengan epistemologi Sains Islam dan perspektif pemikiran
Agus Purwanto
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Lampiran Gambar 03.

Peneliti sedang mengikuti seminar tentang pemikiran Agus Purwanto
“Paradigma Sains dan Nilai-Nilai Saintifik dalam al-Qur’an” yang
diadakan oleh Pusat Studi Islam dan Filsafat (PSIF) Universitas
Muhammadiyah Malang.

Lampiran Gambar 04.
Peneliti sedang mengikuti presentasi “Buku Ayat-Ayat Semesta dan
NalarAyat-Ayat Semesta untuk Guru-Guru Muhammadiyah Cabang
Batu”, yang bertempat di SMP Muhammadiyah 8 Batu.
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Lampiran Gambar 05.
Agus Purwanto (Penggagas berdirinya SMA Trensains) bersama
KH. Salahuddin Wahid (Pengasuh Pon. Pes Tebuireng Jombang).

Lampiran Gambar 06.

Implementasi dari gagasan Sains Islam Agus Purwanto adalah
berdirinya SMA Trensains (SMA Trensains Darul Ihsan
Muhammadiyah Sragen, SMA Trensains Tebuireng, dan SMA
Trensains Muallimin Muhammadiyah Yogyakarta). Dalam foto ini
Agus Purwanto sedang mengisi materi untuk para peserta didik di
SMA Trensains Tebuireng Jombang.
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